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Abstrak: Implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan 

Kurikulum Merdeka masih terdapat permasalahan seperti kurangnya training, 

workshop, kurang dapat memahami capaian pembelajaran dan materi yang sesuai 

kebutuhan siswa. SMP Negeri 2 Gandrungmangu berkomitmen kuat dalam 

implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka 

melalui penguatan pemahaman Kurikulum Merdeka dengan mengadakan kegiatan 

pelatihan Kurikulum Merdeka sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 

tujuan  untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang berlokasi di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu dengan subjek Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti, dan Peserta Didik. Hasil penelitian ini 

menunjukan penerapan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu yaitu: Pertama, perencanaan pembelajaran dengan membuat 

modul ajar, mengadakan pelatihan Kurikulum Merdeka untuk menguatkan 

pemahaman guru terkait Kurikulum Merdeka, menganalisis capaian pembelajaran 

untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, 

merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik, mempersiapkan 

penyesuaian pembelajaran dengan capaian dan karakter peserta didik, 

merencanakan pelaksanaan dan mengolah asesmen formatif dan sumatif, 

merencanakan pelaporan kemajuan belajar dan merencanakan evaluasi 

pembelajaran dan asesmen. Kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan 

melaksanakan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang didalamnya dengan 

dilaksanakan asesmen diagnostik formatif serta melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan model problem based learning. Ketiga, evaluasi 

pembelajaran dengan melaksanakan asesmen diagnostik non-kognitif, asesmen 

formatif dengan buatan guru sendiri dan asesmen sumatif yang berasal dari 

MGMP Cilacap.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, Pembelajaran 
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Abstract: The implementation of Islamic Religious Education and Ethics learning 

using the Independent Curriculum still has problems such as lack of training, 

workshops, lack of understanding of learning outcomes and materials that meet 

the needs of students.  State Junior High School 2 Gandrungmangu is strongly 

committed to the implementation of PAI and Ethics learning in the Independent 

Curriculum through strengthening the understanding of the Independent 

Curriculum by holding Independent Curriculum training workshop activities, so 

that the researcher conducted research with the aim of describing the planning, 

implementation and evaluation of PAI and Ethics learning at SMP Negeri 2 

Gandrungmangu. This study uses a type of qualitative descriptive research located 

at SMP Negeri 2 Gandrungmangu with the subject of the Principal, Deputy Head 

of Curriculum, PAI and Ethics Teachers, and Students. The results of this study 

show the application of PAI and Ethics learning at State Junior High School 2 

Gandrungmangu, namely: First, learning planning by making teaching modules, 

Holding Independent Curriculum Training to strengthen teachers' understanding 

of the Independent Curriculum, analyzing learning outcomes to develop learning 

objectives and learning goal flows, planning and implementing diagnostic 

assessments, preparing learning adjustments to students' achievements and 

characters, planning the implementation and processing of formative and 

summative assessments, plan learning progress reporting and plan learning 

evaluations and assessments. Second, the implementation of learning by carrying 

out preliminary, core and closing activities in which formative assessments are 

carried out and activities with a problem-based learning model. Third, learning 

evaluation by carrying out non-cognitive diagnostic assessments, formative 

assessments made by teachers themselves and summative assessments from 

MGMP Cilacap. 

 

Key Word: Implementation, Independent Curriculum, Islamic religious education 

and Ethics learning 
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MOTTO 

عْ ِِب عْ ِِ َْيعبه ِب ِِ َِ بأَراَدَهُمَابفَ  ,بوَمَنع عْ ِِ عْ ِِ َْيعه ِب ِِ َِ رَةَبفَ  بأَراَدَبالَأخ ِ ,بوَمَنع عْ ِِ عْ ِِ َْيعه ِب ِِ َِ ن عيَابفَ  بأَراَدَباْدُّ  مَنع

“Barang siapa yang menginginkan kebahagian dunia, maka tuntutlah ilmu dan 

barang siapa yang ingin kebahagian akhirat, tuntulah ilmu dan barangsiapa yang 

menginginkan keduanya, tuntutlah ilmu. baginya jalan menuju surga.” 

 (HR. Muslim)
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 Anang Susilo, Keutamaan Menuntut Ilmu dalam Islam, https://fcep.uii.ac.id/blog, 

diakses pada 2 Juli 2024. 

https://fcep.uii.ac.id/blog
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BAB I                                                                        

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, pendidikan merupakan elemen penting dalam 

kehidupan untuk menunjang keberlangsungan hidup manusia agar lebih 

sistematis dan terarah. Pendidikan sangat dibutuhkan dalam berbagai era dan 

di berbagai negara.  Pendidikan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, 

karena keduanya berdampingan, dan manusia sangat membutuhkan 

pendidikan untuk menggali potensi dan untuk memuliakan dirinya.   

Di dalam Islam pun Allah SWT memberi isyarat bahwa dengan 

pendidikan manusia akan lebih mulia. Seperti dalam firman Allah SWT: 

ت ب َِبدَرجَه عْ تمواباعْ ِِ بوَاَّذ ِيعنَباموع ْۙ
عِ نعكم ابم ِ مباَّذ ِيعنَباهمَن موع باللّهٰ ...يَ رعفَع ِ … 

 “...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (QS. Al 

Mujadalah:11).
2
 

 

Pada tahun 2020 Indonesia dan negara-negara di berbagai belahan 

bumi mengalami peristiwa fenomena besar yaitu pandemic covid-19. 

Berlandaskan hasil riset Programme for International Student Assessment 

(PISA) menemukan bahwa  pelajar berusia 15 tahun sebanyak 70% kurang 

bisa menguasai bacaan sederhana atau mengaplikasikan teori matematika 

dasar. Hasil riset tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang tidak kecil 

antarwilayah atau antarkelompok sosial-ekonomi terkait kualitas belajar. 

Hal tersebut semakin gawat dengan munculnya pandemi Covid-19. Maka 

dari itu kemendikbudristek melakukan recovery dengan menerbitkan 

kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka yang mana sangat amat berguna 

bagi situasi pendidikan di Indonesia.
3
 

                                                             
2
 Al-Quran Kementrian Agama, 58:11. 

3
Kemdikbud. Latar Belakang Kurikulum Merdeka, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.

go.id/, diakses 1 November 2023. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
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Kurikulum Merdeka merupakan salah satu wujud diantara perubahan 

sistem pendidikan di Indonesia untuk membentuk SDM yang lebih unggul 

dari yang sebelumnya. Kurikulum Merdeka belajar ini untuk berbagai jenjang 

pendidikan.
4

 Maka dari itu, dengan diluncurkannya Kurikulum Merdeka 

pembelajaran akan lebih pulih dengan terfokuskan ke peserta didik dari semua 

jenjang pendidikan agar meningkatnya kualitas SDM sebagai dampak dari 

peristiwa Covid-19. 

Menurut Prayogo sebagaimana dikutip Wahyu Zainia, Merdeka 

Belajar merupakan proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

kebebasan dalam pendidikan secara alami. 
5
 Menurut Halid Hanafi, La Adu 

dan Zainuddin dalam penelitian Faiqoh Qudrotillah istilah Kurikulum dalam 

lingkup pendidikan Islam berasal dari kata manhaj bermakna jalan yang lurus 

menempuh pendidikan guna mencapai hal yang dituju pendidikan dalam 

islam.
6

 Kemendikbudristek melakukan pemulihan pembelajaran, maka 

menerbitkan Kurikulum Merdeka dengan lebih memfokuskan pada materi 

essensial, pengembangan  karakter dan keterampilan peserta didik.
 7

 Maka dari 

itu, penting untuk mengimplementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran untuk memulihkan pembelajaran. 

Menurut  Anisatul Maryam dalam Thesisnya mendefinisikan 

Implementasi sebagai suatu penerapan suatu konsep yang mana berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian untuk mencapai tujuan.
8
 

Adapun definisi Pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar. 

Pembelajaran menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip Rusydi 

Ananda menyatakan Pembelajaran adalah anggota dari sebuah pendidikan 

                                                             
4
 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka”,  Jurnal 

Tarbawi, Vol. 5, No. 2, 2022. 
5
  Wahyu Zainia, “Analisis Kesiapan Guru PAI terhadap Kebijakan Merdeka Belajar di 

SMP Negeri 2 Patepon Kendal”, Skripsi, UIN Walisongo, 2023. 
6
  Faiqoh Qudrotillah, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023”, 

Skripsi, UIN K.H. Achmad Siddiq Jember, 2023. 
7
Kemdikbud. Latar Belakang Kurikulum Merdeka, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.

go.id/, diakses 1 November 2023. 
8
 A. Maryam, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Lulusan 

Siswa Di SMAN 1 Ponorogo”, Thesis, IAIN Ponorogo, 2019. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
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yang didalamnya termuat proses pemberian ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik.
9
 Maka dari itu, dapat diambil inti Implementasi Pembelajaran adalah 

suatu rangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan kegiatan belajar 

mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan penilaian kegiatan 

belajar mengajar guna memetik tujuan pembelajaran. 

Adapun Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipe 

pembelajaran yaitu intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler.  
10

 Adapun 

yang dimaksud Kegiatan Pembelajaran Intrakurikuler merupakan kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan sebagaian besar di kelas dengan 

menyesuaikan jadwal pelajaran dan alokasi waktu yang telah ditetapkan, yang 

mana kegiatan tersebut wajib bagi semua peserta didik, contoh dari kegiatan 

intrakurikuler salah satunya terdapat memberikan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.
11

 

Pendidikan Agama Islam menurut Merdan Umar dan Feiby Ismail 

adalah strategi untuk mengajarkan dan mendidik peserta didik untuk 

menebarkan value Islam dalam dirinya agar dapat di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
12

 Erna Setyowati sebagaimana dikutip oleh Aji 

Mustopa juga menyampaikan pendapat terkait pengertian budi pekerti 

menurutnya budi pekerti adalah strategi guna menanamkan anak perilaku baik 

dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai islam dengan latihan dan 

pengajaran.
13

 Maka dari itu ditarik inti bahwa Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti  adalah upaya pendidik dalam menumbuhkan nilai-nilai ajaran 

Islam agar peserta didik dapat meyakini, memahami dan mengamalkannya 

                                                             
9
 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: LPPI, 2019), hlm. 6. 

10
Kemdikbud. Latar Belakang Kurikulum Merdeka, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud

.go.id/, diakses 9 Juli 2024. 
11 Wilman Juniardi, Intrakurikuler dalam Kurikulum Merdeka, Lengkap dengan Contoh 

Kegiatannya, https:// https://www.quipper.com/, diakses 9 Juli 2024. 
12

 Mardan Umar & Feiby Ismail, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, (Banyumas: Pena 

Persada, 2020), hlm. 2. 
13

 Aji Mustopa, dkk, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Membentuk Karakter 

Islami pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN Sirnagalih 02 Desa 

Sukamantri Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor Tahuan Ajaran 2019/2020”, Jurnal Ilmiah, 

Vol. 2, No. 1, 2022. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/
https://www.quipper.com/
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dan sebagai bekal agar anak didik memiliki perangai baik melalui didikan 

seorang guru. 

Kurikulum Merdeka mengklaim guru untuk imajinatif dalam 

mencanangkan pembelajaran, harus memiliki kemampuan untuk menguasai 

materi dan membentuk pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga guru 

harus keluar dari zona nyamannya.
14

 Namun, berdasarkan hasil temuan Shinta 

Sri Pillawaty dan kawan-kawan dalam mengimplementasikan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan Kurikulum Merdeka 

masih terdapat permasalahan seperti kurangnya training, workshop, sehingga 

kurang dapat Pendidik kurang dapat memahami capaian pembelajaran dan 

materi yang sesuai kebutuhan siswa.
15

 

Adapun berdasarkan diantara SMP yang terdapat di Kecamatan 

Gandrungmangu  Kabupaten Cilacap terdapat satu Sekolah yaitu SMP Negeri 

2 Gandrungmangu yang memiliki keunikan dengan memiliki strategi guna 

meningkatkan mutu dalam mengimplementasikan Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka yaitu dengan mengadakan koordinasi guru-guru, 

mendatangkan narasumber dan mengadakan pelatihan kurikulum merdeka  

pada setiap semesternya dari tahun 2021 untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengajar sehingga guru dapat lebih memahami Capaian 

Pembelajaran  dan lebih menyesuaikan kebutuhan siswa dalam belajar.
16

  

Di SMP Negeri 2 Gandrungmangu, penerapan kurikulum merdeka 

karena itu dapat terlaksana secara sistematis seperti dalam penerapan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru sudah mengikuti pelatihan agar dapat 

memahami capaian pembelajaran, merencanakan asesmen diagnostik dan 

melaksanakannya dengan cukup sesuai panduan dan dapat membuat atau 

mengembangkan modul ajar degan komponen lengkap, selain itu dalam  

                                                             
14

 Siti Zulaikha, dkk, “Problematika Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 9, No. 2, 2022. 
15

 Shinta Sri Pillawaty, dkk., “Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka”, Jurnal Prosiding Ilmu Kependidikan UNIDA 

Gontor, Vol. 1, 2023. 
16

 Wawancara Marsilah selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Gandrungmangu. 17 

Oktober 2023. 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran Guru PAI dan Budi Pekertinya juga 

menyesuaikan tujuan pembelajaran dan modul ajar, lalu Guru PAI dan Budi 

Pekerti juga mengadakan asesmen pembelajaran berupa asesmen formatif tes 

lisan atau dengan diberi penugasan di akhir pembelajaran dan Assesmen 

Sumatif yang dilaksanakan pada tengah semester dan akhir semester.
17

  

Dari pemaparan tersebut, Untuk memahami proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang telah 

memanfaatkan kurikulum merdeka belajar, maka perlu dilakukan penelitian 

terhadap implementasi pembelajaran yang menggunakan kurikulum merdeka 

belajar terkhusus dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap”. 

B. Definisi Konseptual 

Agar tidak terdapat cela dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 

pada judul skripsi maka peneliti mengartikan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran 

Menurut  Anisatul Maryam dalam Thesisnya mendefinisikan 

implementasi sebagai suatu penerapan suatu konsep yang mana berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian untuk mencapai tujuan.
18

 

Adapun definisi pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar. 

Pembelajaran menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip Rusydi 

Ananda menyatakan pembelajaran adalah cara memberikan ilmu atau 

pengetahuan serta kecakapan. Suryosubroto juga mengemukakan 

pengertian pembelajaran merupakan proses dari peristiwa yang telah 

direncanakan terlebih dahulu untuk disampaikan, untuk memberikan 

semangat dan dorongan untuk belajar yang merupakan rangkaian dari 

                                                             
17

 Wawancara Abas Asrofi selaku Guru PAI dan Budi Pekerti SMP N 2 Gandrungmangu. 

17 Oktober 2023. 
18

 A. Maryam, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Lulusan 

Siswa Di SMAN 1 Ponorogo”, Thesis, IAIN Ponorogo, 2019. 
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situasi belajar yang didalamnya terdapat ruang kelas, siswa, dan materi 

kurikulum agar dapat lebih mudah belajarnya.
19

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil inti implementasi 

pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan 

kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 

penilaian kegiatan belajar yang melibatkan siswa, materi dan kurikulum di 

ruang kelas guna mempermudah proses belajar siswa. 

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahuan 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan tentang Pendidikan Keagamaan 

merupakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 

penguasaaan pengetahuan tentang ajaran dan/atau menjadi ahli ilmu 

agama.
20

  

Adapun Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara umum 

harus mengarahkan peserta didik kepada (a) kecenderungan kepada 

kebaikan (al-ḥanīfiyyah), (b) sikap memperkenankan (al-samḥah), (c) 

akhlak mulia (makārim al-akhlāq), dan (d) kasih sayang untuk alam 

semesta (raḥmat li al-ālamin). Dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti melingkupi muatan materi yang disajikannya dalam lima elemen 

keilmuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara lain al-Quran 

dan hadis, akidah, akhlak, fiqih, dan sejarah peradaban Islam, pelajaran 

agama Islam dapat berkontribusi dan menguatkan terbentuknya profil 

pelajar pancasila.
21

 

Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas PAI dan Budi Pekerti 

yaitu suatu pendidikan dalam jenjang dasar, menengah atau tinggi yang 

                                                             
19

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan  

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hlm. 6. 
20

 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15, 

hlm. 30. 
21

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud 

2022, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase A-

Fases F, Kemendikbud, (t.t.: t.p., 2022), hlm. 4-5. 
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memuat al-Quran dan hadis, akidah, akhlak, fiqih, dan sejarah peradaban 

Islam. 

3. Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi No. 12 Tahun 2024 tentang Pendidikan Dasar dan Jenjang 

Pendidikan Menengah menjelaskan tentang Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
22

 

Adapun Kurikulum Merdeka adalah upaya dari pemulihan 

pembelajaran yang dikembangkan dengan kerangka yang lebih fleksibel 

dan berfokus pada materi essensial dan pengembangan karakter peserta 

didik.
23

 

Dari pernyataan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa Kurikulum 

Merdeka Belajar adalah seperangkat rencana dan pengaturan terkait 

tujuan, isi, bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedolan 

pembelajaran sebagai pemulihan kegiatan belajar mengajar dengan lebih 

fleksibel  dalam berfikir dengan melakukan berbagai inovasi 

pembelajaran. 

4. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap 

SMP Negeri 2 Gandrungmangu adalah suatu sekolah yang peserta 

didiknya termasuk pada fase D yang bertempat di  Jl. Lingkar SMP No. 22 

Desa Cisumur RT 3 RW 3 Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap. SMP tersebut sudah menerapkan Pembelajaran 

menggunakan Kurikulum Merdeka terutama Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti.  

                                                             
22

 Permendikbud No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pasal 1, hlm. 2. 
23

 Tim Penyusun Merdeka Mengajar, Apa itu Kurikulum Merdeka? 

https://guru.kemdikbud.go.id/,  diakses 11 Juli 2024. 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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Adapun Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan asesmen 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti  

dengan menggunakan kurikulum merdeka sebagai acuan yang melibatkan 

siswa dan materi di ruang kelas guna mempermudah proses belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dicetuskan rumusan masalah 

secara umum yaitu:  Bagaimanakah Implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap? 

Adapun turunan dari rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap?   

3. Bagaimana Asesmen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap?   

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

a. Mendiskripsikan Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

b. Mendiskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 
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c. Mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

2. Manfaat 

a. Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai 

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Asesmen Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMP Negeri 2 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi instansi khususnya UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, hasil riset 

ini diharapkan dapat memberikan pengaruh akan pentingnya 

memahami dan menerapkan perencanaan, pelaksanaan, dan 

asesmen pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar 

dengan baik sesuai panduan, khususnya di mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti. 

2) Bagi peneliti, sebagai media untuk mengembangkan diri dan 

memperluas wawasan terutama kaitannya dengan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen 

pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam 

kurikulum merdeka belajar. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

untuk peningkatan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan asesmen pembelajaran pendidikan agama islam 

dan budi pekerti yang menggunakan kurikulum merdeka belajar. 

4) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

merencanakan, melaksanakan dan asesmen pembelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti menggunakan kurikulum 

merdeka belajar. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Laporan hasil penelitian ini tersusun dari tiga bagian agar skripsi 

nantinya dapat dipahami dengan baik. Adapun bagian-bagian tersebut yang 

dimaksud, terdapat bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Adapun bagian awal  skripsi meliputi: sampul depan, halaman judul 

skripsi, pernyataan keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran 

Bagian Utama, terdiri dari lima bab yaitu: bab pendahuluan, bab 

landasan teori, bab metode penelitian, bab penyajian data, hasil analisis data, 

dan bab penutup. 

Bab I adalah bab pendahuluan yang di dalamnya termuat: latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah bab landasan teori yang di dalamnya termuat: 

kerangka konseptual dan penelitian terdahulu terkait Konsep Pembelajaran, 

PAI dan Budi Pekerti dan Kurikulum Merdeka. 

Bab III adalah bab metode penelitian yang di dalamnya termuat: jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik uji keabsahan ndata. 

Bab IV adalah bab yang terdapat penyajian data dan analisis data pada 

bab ini terdapat jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian yang berupa 

argumentasi mendalam dengan data terkait implementasi pembelajaran 

pendidikan agama islam dalam kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

asesmen. 

Bab V adalah bab penutup. Simpulan, keterbatasan peneliti dan saran 

terdapat di bab ini. Dalam simpulan dipaparkan hasil penelitian secara singkat 

namun tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan penelitian. Dalam 

keterbatasan peneliti diuraikan keterbatasan peneliti selama melakukan riset. 
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Selanjutnya, peneliti memberikan uraian saran untuk penelitian berikutnya 

yang sesuai. 
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BAB II 

KONSEP PEMBELAJARAN, 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI, DAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Konsep Pembelajaran  

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Enoch berkata terkait perencanaan dalam buku Rusydi 

Ananda memiliki arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai 

setiap langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan di periode 

mendatang.
24

 Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

perencanaan yaitu rangkaian untuk mempersiapkan hal-hal yang 

akan dilakukan yang berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan. 

Pembelajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahuan 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
25

 Pembelajaran menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana 

dikutip Rusydi Ananda menyatakan pembelajaran adalah cara 

memberikan ilmu atau pengetahuan serta kecakapan. Suryosubroto 

juga mengemukakan pengertian pembelajaran merupakan proses 

dari peristiwa yang telah direncanakan terlebih dahulu untuk 

disampaikan, untuk memberikan semangat dan dorongan untuk 

belajar yang merupakan rangkaian dari situasi belajar yang 

didalamnya terdapat ruang kelas, siswa, dan materi kurikulum agar 

dapat lebih mudah belajarnya.
26

 

                                                             
24

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan  

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hlm. 1-3. 
25

 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 3, hlm. 2. 
26

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan  

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hlm. 6. 
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Adapun definisi perencanaan pembelajaran menurut Nurdin 

dan Usman sebagaimana dikutip Rusydi Ananda merupakan 

pengalokasian step agar tujuan pembelajaran tercapai dengan di 

dalamnya termuat metode kegiatan belajar mengajar dan strategi 

yang ditempuh guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar.
27

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran adalah suatu proses dalam mempersiapkan kegiatan 

memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa dengan disertai 

menggiatkan dan mendorong belajar siswa yang dalam proses 

pembelajaranya terdiri dari ruang kelas, siswa, materi dan 

kurikulum. 

2) Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran perencanaan dalam 

kurikulum merdeka belajar tentunya terdapat tahap yang 

seharusnya dilalui pendidik. Adapun tahap tersebut antara lain: 

a) Menganalisis Capaian Pembelajaran untuk menyusun Tujuan 

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran yaitu kemampuan siswa yang 

harus terpenuhi pada per jenjang siswa yang mana dapat berupa 

materi yang berformat naratif. Penyesuaian terhadap tingkat 

perkembangan peserta didik dan pemerataan hasil belajar 

menurut tahapan usia. 
28

 

Adapun yang harus guru pahami sebelum memahami 

Capaian Pembelajaran yaitu: 

a. Menulis dalam bentuk paragraph dengan memadukan antara 

aspek kognitif, psikomotor dan afektifnya. 

                                                             
27

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan  

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hlm. 8. 
28

 Tim Penyusun Direktorat SMP Kemendikbud, Tujuh Tahapan Perencanaan 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, https://ditsmp.kemdikbud.go.id/ , diakses pada 1 

November 2023 

https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/
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b. Susunannya berlandaskan teori belajar kontruktivisme 

dengan membangun peserta didik untuk menjelaskan, 

menginterpretasikan, menerapkan suatu informasi dengan 

menggunakan berbagai perspektif. 

c. Jika menggunakan Taksonomi Bloom dapat di konversikan 

ke tujuan pembelajaran 

d. Isi CP yang terdiri dari menjelaskan pentingnya 

mempelajari pelajaran, tujuan menjelaskan kemampuan 

yang dicapai, karakter dalam menjelaskan yang dipelajari 

dalam mata pelajaran dan elemen.
29

 

Dalam memahami Capaian Pembelajaran berikut 

contoh pertanyaan yang dapat dijadikan acuan dalam 

memahami CP: 

a. Kompetensi apa yang harus dicapai? 

b. Kata kunci CP apa yang penting? 

c. Apakah ada hal  yang sulit guru pahami? 

d. Apakah sudah terbiasa mengajarkan capaikan yang di 

targetkan?
30

 

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

SMP Fase D
31

 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Fikih Peserta didik dapat memahami nilai-nilai dalam  

sujud dan ibadah solat, memahami konsep 

muʿāmalah, riba, rukhsah, dan mengetahui 

beberapa mazhab fikih, dan ketentuan ibadah 

qurban. 

 

                                                             
29

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2022), hlm. 12-13. 
30

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, …, hlm. 13. 
31

 Tim Penyusun Merdeka Mengajar, CP ATP Fase D Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, https://guru.kemdikbud.go.id/,  diakses 12 Maret 2024 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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Kemudian, dalam menyusun tujuan pembelajaran akan 

lebih baik jika termuat dua komponen utama, yaitu: 

a. Kompetensi 

Dalam kompetensi termuat kemampuan peserta didik atau 

tahap berpikir yang perlu dilalui peserta didik. 

b. Materi 

Dalam lingkup materi termuat konten dan konsep inti yang 

harus dipahami dalam satu unit pembelajaran seperti hal 

yang perlu peserta didik pelajari secara garis besar dalam 

CP dan lingkungan dan latar belakang peserta didik dapat 

dijadikan konteks pemahaman konten atau tidak.
32

 

Dalam pembuatan tujuan pembelajaran juga dapat di 

selaraskan dengan Taksonomi Bloom yang memuat aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.
33

 Dalam Platform Merdeka 

Mengajar juga dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran 

seharusnya terdapat komponen setidaknya konten dan 

kompetensi. Kompetensi yaitu kemampuan sikap, pengetahuan 

dan keterampilan siswa sedangkan konten yaitu konsep yang 

harus dipahami di akhir pembelajaran.
34

 

Adapun langkah dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yaitu: setelah capaian pembelajaran dianalisis, 

lalu mengidentifikasi kompetensi yang akan ditarget oleh 

siswa, merumuskann tujuan pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kompetensi yang akan dicapai.
35

  

                                                             
32

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p. 2022), hlm. 15. 
33

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, …, hlm. 13. 
34

 Tim Penyusun Merdeka Mengajar, CP ATP Fase D Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, https://guru.kemdikbud.go.id/,  diakses 12 Maret 2024 
35

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), 

hlm.19. 
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Dari pernyataan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam merumuskan tujuan pembelajaran paling tidak 

terdapat materi dan kompetensi yang mana mengacu juga pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan menganalisis 

kompetensi. 

Adapun dalam menyusun ATP setelah tujuan 

pembelajaran tersusun itu dengan membentuk secara linear 

tujuan pembelajaran tersebut dan disesuaikan kegiatan 

pembelajaran.
36

  

Tabel 2.2 Alur Tujuan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

SMP Fase D
37

 

 

Elemen Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Fikih 1) Memahami nilai-

nilai dari sujud dan 

ibadah  solat 

2) Memahami tentang 

muamalah, riba dan 

rukhsah 

3) Memahami jumlah 

mazhab fikih 

4) Memahami tentang  

ibadah qurban 

5) Memahami dan 

menciptakan peta 

konsep (problem 

based learning) 

a) Memahami 

internalisasi nilai-

nilai dalam sujud 

dan ibadah solat 

b) Memahami tentang 

muamalah, riba, 

dan rukhsah 

c) Memahami jumlah 

madzahab fikih 

d) Memahami tentang 

ibadah qurban  

e) Memahami dan 

menciptakan peta 

konsep  (problem 

                                                             
36

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), 

hlm.19. 
37

 Tim Penyusun Merdeka Mengajar, CP ATP Fase D Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, https://guru.kemdikbud.go.id/,  diakses 12 Maret 2024 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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dalamkehidupan 

bermu‘amalah dan 

menjauhi riba. 

based learning) 

dalam kehidupan 

bermu’amalah dan 

menjauhi riba 

 

b) Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen Diagnostik 

Asesmen Diagnostik dilaksanakan agar mengetahui 

bagaimanakah kemampuan siswa agar nantinya dalam 

merencanakan pembelajaran dapat di sesuaikan dengan 

kemampuan siswanya. 38Adapun langkah asesmen diagnostik 

yaitu menganalisis rapor siswa tahun lalu, menentukan 

kompetensi yang mau diajarkan, membuat instrument asesmen, 

jika dibutuhkan mencari hal terkait peserta didik seperti latar 

belakang dan minat peserta didik, melaksanakan asesmen dan 

mengolah hasil dari asesmen, terakhir hasilnya diolah untuk 

merencanakan pembelajaran kedepannya selaras tahap capaian 

dan karakteristik siswa.
39

 

c) Modul Ajar Dibuat atau Dikembangkan 

Pendidik diperbolehkan memodifikasi atau guru 

membuat sendiri modul ajar untuk menyesuaikan karakter 

peserta didik. Modul ajar sekurang-kurangnya berisi tujuan 

pembelajaran, langkah pembelajaran, asesmen dan media. 

Adapun dalam mengembangkannya modul ajar dapat 

melakukan dengan yang dicontohkan dalam panduan yaitu: 

(1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang dapat dijadikan 

satu modul ajar 

                                                             
38

 Tim Penyusun Direktorat SMP Kemendikbud, Tujuh Tahapan Perencanaan 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, https://ditsmp.kemdikbud.go.id/ , diakses pada 1 

November 2023 
39

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), hlm.22 

https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/


 

 
 

18 

(2) Melaksanakan asesmen diagnostik guna mengetahui 

kompetensi awal yang dikuasai siswa 

(3) Menentukan teknik dan instrument asesmen sumatif 

(4) Menentukan jumlah JP 

(5) Menentukan cara dan instrumen asesmen formatif 

berdasarkan kegiatan pembelajaran 

(6) Menyusun runtutan kegiatan belajar mengajar dari awal 

sampai akhir 

(7) Memastikan runtutan kegiatan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan melengkapi kegiatan belajar mengajar 

dengan mengacu pemahaman bermakna dan pertanyaan 

pemantik 

(8) Menyiapkan lembar belajar, materi, media dengan 

menyesuaikan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa dan 

menyertakan instrument asesmen seperti ceklis dan rubric.  

(9) Memeriksa kembali komponen modul ajar
40

 Adapun 

komponen modul ajar sekurang-kurangnya itu terdapat 

tujuan, langkah, asesmen dan media pembelajaran.
41

  

 

Tabel 2.3 Komponen Lengkap Modul Ajar
42

 

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran 

(a) Identitas penulis 

(b) Kompetensi awal 

(c) Profil Pelajar 

Pancasila 

(d) Sarana dan 

prasarana 

(a)Tujuan pembelajaran 

(b) Asesmen 

(c)Pemahaman 

bermakna 

(d)Pertanyaan pemantik 

(e)Kegiatan 

(a) LKPD 

(b) Pengayaan dan 

Remidial 

(c) Bahan bacaan 

Guru dan Siswa 

(d)Glosarium 

                                                             
40

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), hlm.23 
41

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p. 2024), hlm. 22. 
42

 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p. 2022), hlm. 25. 
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(e) Target peserta  

(f) Model Pembelajaran 

pembelajaran 

(f)Refleksi  

(e) Daftar pustaka 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahuan 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
43

Adapun menurut Dakhi dan Zagoto dalam penelitian 

Yulia Syafrin dan kawan-kawan pelaksanaan pembelajaran yakni 

suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar sebagai bentuk 

penyampaian pengetahuan dari pendidik kepada siswa.
44

 Dapat 

disimpulkan dari pengertian diatas bahwa pelaksanaan 

pembelajaran adalah rangkaian interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka 

menyampaikan pengetahuan pada peserta didik. 

2) Tahap Pembelajaran 

Terdapat tahapan atau rangkaian dalam kegiatan 

pembelajaran. Berikut tahap pembelajaran menurut Nurani dan 

kawan-kawan dalam buku Wahyudin Nasution yang dimaksud:
45

 

a) Pendahuluan 

Menurut M. Sobry Sutikno dalam skripsi Faiqoh 

Qudrotillah yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan yaitu 

guru dapat mengulas kembali materi pada pertemuan lalu, 

menggabungkan dengan kajian materi yang akan diulas pada 

                                                             
43

 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 3, hlm. 2. 
44

 Yulia Syafrin, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal 

Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2023. 
45

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2016), 

hlm. 13. 
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pertemuan yang berlangsung, menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran siswa.
46

 

b) Inti 

Dalam kegiatan inti terdapat pula prosedur yang dapat 

ditempuh menurut Nurani, dkk., sebagaimana dikutip Wahyudin 

yaitu hal yang pertama dilakukan memberikan soal latihan atau 

dapat juga diikut sertakan uraian materi, kemudian terakhir baru 

contoh pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata.
47

 

c) Penutup 

Beberapa hal yang dapat dilakukan pendidik dalam 

kegiatan penutup menurut Suparman sebagaimana dikutip 

Wahyudin sebagai berikut: 

(1) Tes Formatif 

Tes formatif adalah Soal atau pertanyaan yang diajukan 

dari pendidik baiksecara lisan atau tertulis untuk 

mengetahui apakah siswa memahami materi. 

(2) Umpan Balik 

Umpan balik adalah kegiatan menginformasikan nilai 

peserta didik setelah mengerjakan tugas ataupun tes. 

(3) Tindak Lanjut 

Dalam kegiatan tindak lanjut terdapat dua kegiatan yaitu 

pengayaan bagi yang sudah memenuhi standar nilainya dan 

remedial bagi yang belum memenuhi standar nilainya.
48

 

3) Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa model 

yang dapat digunakan pendidik, namun yang peneliti gunakan 

                                                             
46

 Faiqoh Qudrotillah, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Panji Situbondo  Tahun Pelajaran 2022/2023,” 

Skripsi, UIN K.H. Ahmad Sidiq Jember, 2023. 
47

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2016), 

hlm. 13. 
48

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, ...., hlm. 15. 
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yaitu Problem Based Learning dimana kegiatan dilakukan dengan 

memberikan masalah dalam pembelajaran untuk diatasi oleh 

peserta didik.
49

 

c. Asesmen Pembelajaran 

1) Pengertian Asesmen Pembelajaran 

Pembelajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahuan 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
50

Asesmen pembelajaran merupakan suatu rangkaian 

penghimpunan dan pengolahan informasi guna mengukur capaian 

hasil dari belajar peserta didik.
51

 Dapat disimpulkan dari pengertian 

diatas bahwa asesmen pembelajaran adalah proses pengumpulan 

serta pengolahan informasi hasil belajar peserta didik dari proses 

interaksi pendidik dan peserta didik untuk mengukur ketercapaian 

tujuan. 

2) Jenis Asesmen 

Adapun terdapat beberapa assessment yang perlu 

dilaksanakan yaitu: 

a) Asesmen Formatif 

Asesmen Formatif yaitu penilaian yang mengarah pada 

menginformasikan atau timbal balik bagi guru dan siswa untuk 

menambal rangkaian pembelajaran.
52

 Adapun langkah dalam 

merencanakan pelaksanaan dan pengolahanan asesmen 

formatif yaitu: 

(1) Menggunakan ATP, menentukan tujuan pembelajaran 

menjadi kompetensi 

                                                             
49

 Muhammad Arsyad dan Elsya Febiana F., Model-model Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023), hlm. 8-40. 
50

 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 3, hlm. 2. 
51

 Tim Penyusun Merdeka Mengajar, Prinsip Pembelajaran dan Asesmen, 

https://guru.kemdikbud.go.id/,  diakses 10 Juli 2024. 
52

 Yogi Anggraena, dkk., Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, (t.k.: t.p., 2022), hlm. 25-26. 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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(2) Mengidentifikasi bentuk asesmen formatif yang akan 

dilaksanakan 

(3) Menyusun instrument asesmen formatif bersamaan 

dengan membuat modul ajar 

(4) Melaksanakan asesmen formatif  

(5) Mengolah hasil asesmen
53

 

Adapun pelaksanaan asesmen sumatif yaitu diakhir 

pembelajaran sedangkan asesmen formatif dilaksanakan dalam 

pembelajaran berlangsung.
54

  

b) Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif yaitu penilaian yang mengarah pada 

memastikan apakah sudah tercapai sesuai tujuan pembelajaran 

atau belum.
55

 Adapun langkah dalam merencanakan 

pelaksanaan dan pengolahan asesmen sumatif yaitu: 

(1) Menggunakan ATP, menentukan tujuan pembelajaran 

menjadi kompetensi 

(2) Menentukan bentuk asesmen sumatif yang akan 

dilaksanakan 

(3) Menyusun instrument asesmen sumatif bersamaan dengan 

membuat modul ajar 

(4) Melaksanakan asesmen sumatif  

(5) Mengolah hasil asesmen
56

 

c) Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

                                                             
53

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), hlm.34 
54

 Tim Penyusun SMK Ma’arif 1 Kebumen, Assesmen Sumatif Akhir Semster genap 2023, 

smkmaarif1kebumen.sch.id/news/view/19, diakses pada 9 april 2024. 
55

 Yogi Anggraena, dkk., Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, (t.k.: t.p., 2022), hlm. 25-26. 
56

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2021), hlm.34 
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pembelajaran. Adapun beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan pendidik:
57

 

(1) Deskripsi Kriteria 

Dalam menggunakan pendekatan deskripsi kriteria untuk 

kriteria dari tujuan pembelajaran atau untuk menentukan 

ketuntasan capaian pembelajaran. 

 

Tabel 2.4 Contoh KTTP Deskripsi Kriteria
58

 

Kriteria Tidak Memadai Memadai 

Laporan menunjukkan 

kemampuan penulisan 

teks eksplanasi dengan 

runtut. 

   

Laporan menunjukkan 

hasil pengamatan yang 

jelas 

   

Laporan menceritakan 

pengalaman secara 

jelas. 

   

Laporan menjelaskan 

hubungan kausalitas 

yang logis disertai 

dengan argumen yang 

logis sehingga dapat 

meyakinkan pembaca. 

   

 

(2) Rubrik 

Pendidik dapat menggunakan rubrik untuk mengevaluasi 

laporan yang dihasilkan peserta didik. 

                                                             
57

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2024), 

hlm.30-33. 
58

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, ..., hlm.30. 



 

 
 

24 

Tabel 2.5 Contoh KKTP Rubrik
59

 

 Baru 

Berkembang 

Layak Cakap Mahir 

Isi  

Laporan 

Belum mampu 

menulis teks 

eksplanasi, 

hasil 

pengamatan, 

dan 

pengalaman 

belum jelas 

tertuang dalam 

tulisan. Ide dan 

informasi 

dalam laporan 

tercampur dan 

hubungan 

antara paragraf 

tidak 

berhubungan. 

Mampu 

menulis teks 

eksplanasi, 

hasil 

pengamatan, 

dan 

pengalaman 

secara jelas. 

Laporan 

menunjukkan 

hubungan yang 

jelas di 

sebagian 

paragraf 

Mampu 

menulis teks 

eksplanasi, 

hasil 

pengamatan, 

dan 

pengalaman 

secara jelas. 

Laporan 

menjelaskan 

hubungan 

kausalitas 

yang logis 

disertai 

dengan 

argumen yang 

logis sehingga 

dapat 

meyakinkan 

pembaca 

Mampu 

menulis teks 

eksplanasi, 

hasil 

pengamatan, 

dan 

pengalaman 

secara jelas. 

Laporan 

menjelaskan 

hubungan 

kausalitas 

yang logis 

disertai 

dengan 

argumen 

yang logis 

sehingga 

dapat 

meyakinkan 

pembaca 

serta ada 

fakta-fakta 

pendukung 

yang 

                                                             
59

 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2024), 

hlm.31. 
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relevan 

Penulisan Belum 

menggunakan 

tanda baca dan 

huruf kapital 

atau sebagian 

besar tidak 

digunakan 

secara tepat 

Hanya 

menggunakan 

tanda baca atau 

hanya huruf 

kapital saja 

Sudah 

menggunakan 

tanda baca 

dan huruf 

kapital tapi 

belum tepat 

Semua 

tanda baca 

dan huruf 

kapital 

digunakan 

secara tepat. 

Kesimpulan: Peserta didik dianggap sudah mencapai tujuan pembelajaran 

jika kedua kriteria di atas mencapai minimal tahap cakap 

 

(3) Skala atau Interval Nilai 

Pendidik dapat menggunakan interval nilai dalam tugas 

menulis laporan. 

Tabel 2.6 KKTP Interval Nilai
60

 

Skala Belum 

muncul 

pembuka, 

isi dan 

penutup 

Muncul 

salah 

satu 

unsur 

Muncul 

dua 

unsur 

Muncul 

tiga 

unsur 

Muncul 

pembuka isi, 

dan penutup 

serta 

rekomendasi 

Laporan 

menunjukkan 

kemampuan 

penulisan 

teks 

eksplanasi 

dengan 

       
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 Tim Penyusun Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian, Pengembangan dan 

Perbukuan Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: t.p., 2024), 

hlm.32. 
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runtut 

Laporan 

menunjukkan 

hasil 

pengamatan 

yang jelas 

     

Laporan 

menceritakan 

pengalaman 

secara jelas. 

     

Laporan 

menjelaskan 

hubungan 

kausalitas 

yang logis 

disertai 

dengan 

argumen 

yang logis 

sehingga 

dapat 

meyakinkan 

pembaca. 

     

 

(4) Presentase 

Pendidik dapat menggunakan presentase. Misal jika 

peserta didik A telah mencapai 15 kriteria pembelajaran, 

maka telah menguasa 75%. Peserta didik B dinyatakan 

telah mencapai 18 kriteria pembelajaran, dengan demikian 

peserta didik B telah menguasai 90 % dari kriteria 

pembelajaran yang terdapat pada tujuan pembelajaran. 
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2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahuan 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan tentang Pendidikan Keagamaan 

merupakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaaan pengetahuan tentang ajaran dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama.
61

  

Adapun Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara 

umum harus mengarahkan peserta didik kepada (a) kecenderungan 

kepada kebaikan (al-ḥanīfiyyah), (b) sikap memperkenankan (al-

samḥah), (c) akhlak mulia (makārim al-akhlāq), dan (d) kasih sayang 

untuk alam semesta (raḥmat li al-ālamin). Dalam Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti melingkupi muatan materi yang disajikannya 

dalam lima elemen keilmuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

antara lain al-Quran dan hadis, akidah, akhlak, fiqih, dan sejarah 

peradaban Islam, pelajaran agama Islam dapat berkontribusi dan 

menguatkan terbentuknya profil pelajar pancasila.
62

 

Adapun pendidikan agama islam tentunya memiliki hal yang 

melandasinya. Hal itu diungkapkan Aminuddin dalam Mardan Umar 

dan Feiby Ismail antara lain:
 
 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis adalah kandungan yang terdapat dalam 

pancasila dan pembukaan UUD 1945. 

2) Landasan Yuridis 

Landasan Yuridis adalah pasal 29 dalam UUD 1945 dan 

turunannya. 
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 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15, 

hlm. 30. 
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 Tim Penyusun Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud 
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3) Landasan Historis 

Landasan historis adalah berupa kebijakan pendidikan nasional 

ditujukan untuk pelatihan akademisi. 

4) Landasan Agama 

Landasan agama adalah Qur’an dan Hadits.
63

 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam suatu proses kehidupan pasti ada tujuannya, begitupun 

dengan proses pembelajaran yaitu untuk membentuk manusia dengan 

pribadi yang lebih unggul. Adapun tujuan pembelajaran pendidikan 

agama islam dan budi pekerti yaitu untuk membangun perilaku 

manusia agar lebih unggul dan sesuai dengan aturan Allah. 

Hal itu juga senada dengan yang dikemukakan Ahmad 

sebagaimana dikutip Mohammad Roqib tujuan pendidikan yaitu 

berubahnya peserta didik atas perilakunya dan kepribadiannya dengan 

arah lebih baik dimanapun peserta didik berada.
64

 Para ahli pun turut 

menyampaikan pendapatnya terkait tujuan pendidikan agama islam 

antara lain: 

1) Abdurrahman Saleh Abdullah, menyebutkan bahwa tujuan 

pendidikan islam yaitu memuat lahir, batin dan mental. 

2) Ahmad Fuad al-Ahwani, menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

islam yaitu kombinasi antara olah didik jiwa, menjernihkan ruh, 

mencerdaskan akal dan menguatkan fisik. 

3) Abdurrahman an-Nahlawi, menyampaikan bahwa tujuan 

pendidikan islam yaitu untuk meningkatkan watak manusia, 

mengelola perilaku dan batin manusia sesuai syariat Allah SWT. 

3. Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Pengertian Merdeka Belajar 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi No. 12 Tahun 2024 tentang Pendidikan Dasar dan Jenjang 
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Pendidikan Menengah menjelaskan tentang Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
65

 

Adapun Kurikulum Merdeka adalah upaya dari pemulihan 

pembelajaran yang dikembangkan dengan kerangka yang lebih 

fleksibel dan berfokus pada materi essensial dan pengembangan 

karakter peserta didik.
66

 

Dari pernyataan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan terkait tujuan, isi, bahan ajar serta cara yang digunakan 

sebagai pedolan pembelajaran sebagai pemulihan kegiatan belajar 

mengajar dengan lebih fleksibel  dalam berfikir dengan melakukan 

berbagai inovasi pembelajaran. 

Adapun Merdeka belajar menitik beratkan pada lima hal, yaitu:  

1) USBN (Ujian Sekolah Berstandar Nasional) 

2) UN (Ujian Nasional) 

3) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

4) Zonasi PPDB (Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru) 

5) Program Kampus merdeka 
67

 

b. Perbedaan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 

Perbedaan kurikulum merdeka dan kurikulum sebelumnya yaitu 

kurikulum 2013 antara lain:
68

 

1) Kerangka Dasar 
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Kurikulum 2013 landasan utamanya adalah tujuan Sistem 

Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan sedangkan 

kurikulum merdeka landasan utamanya bukan hanya itu tetapi juga 

mengembangkan Profil Pelajar Pancasila.  

2) Kompetensi yang Dituju 

Kompetensi yang menjadi tujuan dalam kurikum 2013 yaitu 

KD yang berwujud lingkup dan urutan yang diklasifikasikan 

menjadi kompetensi inti atau KI yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan dan keterampilan, sedangkan pada kurikulum merdeka 

dinamakan capaian pembelajaran yang mana tersusun guna setiap 

fase yang berformat paragraf, didalamnya juga termuat pengetahuan, 

sikap dan keterampilan, yang mana dalam jenjang SMP ada satu 

fase yang dinamakan fase D yang terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX. 

3) Struktur Kurikulum 

Pada kurikulum 2013 jam pelajarannya diatur setiap minggu, 

dan untuk satuan pendidikannya berpedoman pendekatan 

pengorganisasian pembelajaran yang berfokus mata pelajaran, 

sedangkan kurikulum merdeka untuk setiap tahun dan terdapat dua 

kegiatan pembelajaran utama antara lain pembelajaran intrakurikuler 

yang rutin dilaksanakan dan projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan bukan hanya berpedoman pendekatan 

pengorganisasian pembelajaran berfokus mata pelajaran tetapi juga 

tematik. 

4) Pembelajaran 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik pada semua mata pelajaran yang mana 

pembelajarannya berbasis intrakurikuler dan kokurikuler dibagi rata 

waktunya, sedangkan kurikulum merdeka menggunakan pendekatan 

terdiferensiasi yang disesuaikan capaian peserta didik dan diantara 

pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler lebih banyak waktu 

untuk intrakurikulernya. 
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5) Penilaian 

Penilaian pada kurikulum 2013 asesmen formatif dan 

sumatifnya digunakan guna melihat peningkatan hasil belajar untuk 

memperbaiki hasil belajar selanjutnya, sedangkan pada kurikulum 

merdeka dalam  merencanakan pembelajaran selaras dengan tahap 

capaian siswa, lalu pada kurikulum 2013 antara penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan itu tidak menjadi satu sedangkan 

pada kurikulum merdeka disatukan antara penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilannya. 

6) Perangkat Ajar 

Perangkat ajar pada kurikulum 2013 yang ada dari 

pemerintah yaitu buku teks dan non-teks, sedangkan pada kurikulum 

merdeka bukan hanya itu tetapi modul ajar, modul projek penguatan 

profil pelajar pancasila dan modul kurikulum operasional satuan 

pendidikan. 

7) Perangkat Kurikulum 

Pada kurikulum 2013 terdapat panduan penerapan 

kurikulum, penilaian dan pembelajaran per jenjang, sedangkan pada 

kurikulum merdeka tidak hanya itu, tetapi terdapat paduan 

pembelajaran dan asesmen, pengembangan kurikulum operasional 

sekolah, pengembangan projek penguatan profil pelajar pancasila, 

pengadaan pendidikan inklusif, pembuatan program pembelajaran 

individual dan modul layanan bimbingan konseling. 

c. Karaktertistik utama Kurikulum Merdeka sebagai Pemulihan 

Pembelajaran 

Dikarenakan sebagai upaya untuk memperbaiki pembelajaran 

setelah masa covid-19, kurikulum merdeka memiliki karakter utama 

yang mendukungnya antara lain: 

1) Fokus pada materi yang sangat penting dan diperdalam 
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2) Lebih banyak durasi untuk mengembangkan kompetensi dan 

karakter melalui kegiatan P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

3) Capaian pembelajaran dibagi setiap fase dan jam pelajarannya di 

bentuk dengan menyenangkan dan disesuaikan kebutuhan peserta 

didik. 

4) Pendidik diberi keluwesan dan perangkat ajar untuk 

mengembangkan kurikulum di satuan pendidikannya agar terlaksana 

dengan lebih unggul. 

5) Mengutamakan gotong royong dengan semua pihak untuk 

melaksanakan kurikulum merdeka. 
69

 

B. Penelitian Terkait 

Kajian Pustaka adalah suatu kajian yang menganalisis perbedaaan dan 

persamaan penelitian yang akan dilaksanakan tempo sekarang dan yang telah 

dilaksanakan pada tempo sebelumnya, dengan judul yang berkaitan. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka untuk mengetahui titik 

persamaan dan perbedaan yang dimaksud.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

Hasil riset Nur Rifqah Nadiyah dan kawan-kawan dalam penelitian 

mereka yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

Tinjauan Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor di SMA MTA Surakarta” 

ditemukan bahwa evaluasi pembelajaran dari segi kognitif dilakukan tes  

formatif  dan  sumatif.  Penilaian afektif dilakukan dengan pengamatan sikap 

siswa. Ranah psikomotor dilakukan dengan produk yang dihasilkan siswa.
70

 

Hasil riset Adinda Syalsabilla dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka SMKN Winongan” 

ditemukan bahwa dengan dikembangkannya modul ajar yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan peserta didik lebih mempermudah memahami konsep 

matematika.
71

 

Hasil riset Ahmad Rifa’i dan kawan-kawan dalam penelitian mereka 

yang berjudul “Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI di 

Sekolah” ditemukan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka guru 

membuat tujuan pembelajaran, dan pembelajarannya menyenangkan dan 

mendalam serta materi ajarnya meliputi akidah, qur’an hadits, fikih, akhlak 

dan tarikh.
72

 

Hasil Riset Amril M. dan Witari Triarni Panggabean dalam penelitian 

mereka yang berjudul “Belajar Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 

Merdeka” ditemukan  bahwa dalam konsep merdeka belajar untuk 

mengembangkan kualitas pendidikan dan guru PAI mengarahkan agar siswa 

berfikir kritis.
73

  

Hasil riset Annisa Firaudhatil J. dan Istikomah dalam penelitian 

mereka yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka 

Tinjauan Manajemen” ditemukan bahwa dalam evaluasi pembelajaran PAI 

menggunakan kurikulum merdeka menggunakan pendekatan, observasi, 

analisis dan corak yang membantu pembelajaran.
74

 

Hasil riset Faiqoh Qudrotillah dalam penelitiannya yang berjudul 

”Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 

2022/2023” ditemukan bahwa pendidik sudah menggunakan modul ajar 

meliputi: ATP, CP, TP, materi, model, metode, media, dan LKPD. Lalu 

terdapat beberapa peningkatan setelah diterapkannya kurikulum merdeka yaitu 

dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian hal pendukung yaitu 
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disiapkan KKG, fasilitas sekolah sudah cukup lengkap. Sedangkan faktor 

penghambat yaitu kurangnya SDM dan faktor dari anak itu sendiri.
75

 

Hasi riset Fani Selviani dalam penelitiannya yang berjudul “Persiapan 

Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Samarnda” ditemukan bahwa 

persiapan penerapan kurikulum merdeka dengan pelatihan kurikulum 

merdeka, sarana prasarana dan pendidik yang mau belajar dari manapun. 

Kemudian faktor pendukungnya guru minat besar dalam mencari wawasan 

dan sarana prasarana. Lalu faktor penghambatnya kurang dilakukan pelatihan 

kurikulum merdeka.
76

 

Hasil riset Ahmad Iqbal Barkah dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran IPS menggunakan Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 4 Jember tahun pelajaran 2022/2023” ditemukan bahwa 

mengimplementasikan pembelajaran IPS menggunakan Kurikulum Merdeka 

terdapat 3 fokus: pertama, perencanaan dimana ditemukan bahwa guru 

menyusun modul ajar berisi TP, ATP dengan mengacu CP, kedua pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pendahuluan, inti dan penutup, ketiga evaluasi 

dilakukan asesmen formatif, berbasis proyek dan instrumen penilaian.
77

 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu: 

Hasil riset Nur Rifqah Nadiyah dan kawan-kawannya memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang pembelajaran 

pendidikan agama islam dari segi evaluasinya. Adapun perbedaannya yaitu 

penelitian ini tidak hanya membahas evaluasinya berupa asesmen saja tetapi 

perencanaan dan pelaksanaan juga. 
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Hasil riset Adinda Syalsabilla memiliki persamaan dengan penelitian 

ini yaitu meneliti tentang pengembangan modul ajar. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian ini tidak hanya membahas pengembangan modul ajar saja, 

akan tetapi membahas semua tahap perencanaan, pelaksanaan dan asesmen 

pembelajaran. 

Hasil riset Ahmad Rifa’I dan kawan-kawannya memiliki persamaan 

dengan penelitian ini yaitu meneliti perencanaan pembelajaran yang fokus 

dalam pembuatan tujuan pembelajaran. Adapun perbedaanya yaitu tidak 

ditemukan secara lengkap mengenai perencanaan pembelajarannya. 

Hasil riset Amril M. dan Witari Triarni Panggabean memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama membahas terkait 

pembelajaran PAI menggunakan kurikulum merdeka, akan tetapi memiliki 

perbedaan yaitu tidak membahas perencanaan pembelajarannya dan asesmen 

pembelajarannya. 

Hasil riset Annisa Firaudhatil J. dan Istikomah memiliki persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas terkait evaluasi 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, akan tetapi memiliki perbedaan yaitu 

hanya terfokus pada evaluasi sedangkan penelitian ini membahas asesmen, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajarannya juga. 

Hasil riset Faiqoh Qudrotillah memiliki persamaan dengan penelitian 

ini yaitu meneliti penerapan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan 

kurikulum merdeka, penggunaan modul ajar dan terdapat tiga aspek untuk 

menilai. Adapun perbedaannya yaitu dalam perencanaan tidak diadakan 

pelatihan kurikulum merdeka dan tidak dilaksanakan asesmen diagnostik, 

sedangkan pada penelitian ini terdapat keduanya.  

Hasil riset Fani Selviani memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu meneliti tentang persiapan penerapan kurikulum merdeka. Namun 

perbedaannya yaitu penelitiannya hanya befokus pada perencanaan atau 

persiapan, sedangkan penelitian ini berfokus pada pelaksanaan dan asesmen 

dalam pembelajarannya juga. 
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Hasil riset  Ahmad Iqbal Barkah memiliki persamaan dengan 

penelitian ini yaitu meneliti tentang penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajarannya. Namun perbedaannya yaitu pembelajaran IPS sedangkan 

penelitian ini membahas pembelajaran PAI. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaanya yaitu 

terletak pada kurikulum merdeka belajar dan PAI. Adapun perbedaanya yaitu 

terletak pada fokus penelitian yang mana fokus penelitian ini berupa 

perencanaan, pelaksanaan dan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

menggunakan kurikulum merdeka belajar. Hal yang menjadi kebaruan pada 

riset ini yang tidak dimiliki oleh riset sebelumnya yaitu penelitian ini 

mendeskripsikan implementasi pembelajaran bagian perencanaan bukan hanya 

fokus pada CP, ATP, TP beserta tiga dimensi penilaian yaitu afektif, kognitif 

dan psikomotor, pengembangan modul ajar tetapi juga membahas guru dalam 

merencanakan melaksanakan asesmen diagnostik. Lalu dalam pelaksanaannya 

penelitian juga mendeskripsikan tidak hanya melaksanakan kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup dalam pembelajaran tetapi juga tindak lanjut 

dalam kegiatan penutup berupa diadakan remidi bagi siswa. Adapun dalam 

kegiatan asesmennya dideskripsikan asesmen fornatif dan sumatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dimana tujuan penelitiannya untuk memahami fenomena-fenomena yang 

serupa itu yang tidak perlu terukur dan tidak diukur secara tepat.
78

 Untuk 

mendalami perspektif informan penelitian kualitatif memiliki tujuan 

menghayati kondisi secara deskriptif dalam natural setting. Penelitian 

kualitatif menggunakan strategi interaktif dan fleksibel,
79

 Adapun alasan 

peneliti menempuh metode kualitatif deskriptif ini untuk menggambarkan 

hasil penelitian di lapangan secara mendalam dan terperinci khususnya dalam 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

dengan pertimbangan SMP Negeri 2 Gandrungmangu telah berkomitmen 

yang kuat dalam implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam 

kurikulum merdeka melalui penguatan pemahaman kurikulum merdeka 

dengan mengadakan kegiatan work shop pelatihan kurikulum merdeka 

setiap semesternya dari tahun 2021 dengan mengundang dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Cilacap dan Calon Guru Penggerak termasuk 

didalamnya Guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Gandrungmangu, 

selain itu terdapat kelompok belajar setiap guru mata pelajaran yang 

sama.
80
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian merupakan semua rangkaian proses 

penelitian berlangsung. Peneliti telah melakukan penelitian pada bulan 

maret sampai mei tahun 2024 semester genap tahun ajaran 2023/2024 

dengan alasan sekolah tersebut melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

bersamaan dengan dilaksanakannya penelitian ini.  

C. Subjek dan Objek 

1. Subjek Penelitian 

Subjek menurut Spradley sebagaimana dikutip Farida adalah 

sumber data diperoleh. Untuk menentukan subjek penelitian antara lain 

adalah sebagai berikut: (a) Subjek sudah cukup lama berkecimpung dalam 

bidang yang diteliti peneliti, (b) Subjek berdedikasi penuh pada bidang 

yang diteliti peneliti, (c) Subjek berkenan berbagi waktu untuk keperluan 

memperoleh informasi penelitian.
81

  

Penelitian ini memiliki beberapa subjek antara lain: Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti dan Siswa SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu. Adapun alasan memilih subjek tersebut 

dikarenakan mereka berkaitan dalam peristiwa atau kejadian yang diteliti 

dan memberikan informasi terkait Implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki Objek yaitu implementasi pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti dalam kurikulum merdeka belajar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Supaya data terkumpul dengan semestinya sejalan dengan yang 

dibutuhkan peneliti, maka peneliti harus memiliki metode untuk penelitian. 

Adapun rincian rangkaian kegiatan megumpulkan data yang dilakukan antara 

lain: 
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1. Wawancara 

Interview adalah suatu teknik menghimpun data menggunakan cara 

melakukan tanya jawab antara interviewer dan informan. Wawancara 

menurut Esterbeg sebagaimana dikutip Ismail adalah terdapatnya dua 

pihak untuk mendapatkan informasi guna membangun signifikasi terkait 

suatu tema tertentu.
82

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi 

terkait dengan  penelitian dari subjek.
83

 Adapun karakteristik wawancara 

menurut Ardianto sebagaimana dikutip Ismail sebagai berikut: 

a. Melibatkan subjek tidak banyak 

b. Pemberian dasar jawaban secara spesifik 

c. Perhatian peneliti terhadap respon verbal dan respon non verbal yang 

dilakukan informan 

d. Jangka durasi waktu yang cenderung lama  

e. Kemungkinan terdapat pertanyaan  yang berbeda bagi setiap informan  

f. Dapat terpengaruh oleh lingkungan wawancara
84

 

Dari penjelasan wawancara dan kriterianya tersebut peneliti 

mewawancarai subjek untuk memperoleh data tentang Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan 

Kurikulum Merdeka Belajar dengan instrument wawancara yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah 

Peneliti bertanya kepada Ibu Marsilah selaku Kepala Sekolah. 

Pertanyaan  pertama peneliti menanyakan mengenai tanggapan 

terhadap kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu. Pertanyaan kedua mengenai persiapan yang telah 

dilakukan dalam menerapkan pembelajaran menggunakan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Pertanyaan terakhir peneliti memberi pertanyaan 
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terkait kebijakan kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu. 

b. Waka Kurikulum  

Adapun subjek berikutnya yaitu Ibu Siti Khoeriyah selaku 

Waka Kurikulum. Beberapa pertanyaan yang ditanyakan peneliti 

antara lain: pertama mengenai persiapan dalam menerapkan 

pembelajaran kurikulum merdeka dan dilaksanakan pelatihan 

kurikulum merdeka atau tidak, kedua mengenai pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka, penerapan kurikulum 

merdeka di  SMP Negeri 2 Gandrungmangu, ketiga mengenai evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka, keempat mengenai langkah yang 

ditempuh guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

dan asesmen, kelima mengenai kesesuaian pembuatan modul ajar 

dengan panduan dari pedoman kurikulum merdeka belajar atau tidak, 

kemudian yang terakkhir terkait fasilitas yang dapat dimanfaatkan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran menggunakan kurikulum 

merdeka. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Adapun subjek berikutnya yaitu Pak Abas Asrofi selaku Guru 

PAI dan Budi Pekerti. Peneliti kepada beliau menanyakan tiga fokus 

antara lain: perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dan evaluasi 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Adapun mengenai perencanaan 

pembelajaran yang peneliti tanyakan antara lain: pertama tentang 

bagaimana guru dapat menganalisis capaian pembelajaran dalam 

rangka membuat tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, 

kedua mengenai bagaimana pelaksanaan assesmen diagnostik dan yang 

ketiga bagaimana guru dalam membuat atau mengembangkan modul 

ajar, keempat mengenai cara dalam menilai sikap siswa, kelima 

mengenai cara dalam menilai pengetahuan siswa dan keenam 

mengenai cara dalam menilai keterampilan siswa. 
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Adapun mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yang peneliti tanyakan antara lain: pertama kegiatan dalam 

proses pembelajaran, kedua mengenai hal yang telah dilakukan dalam 

persiapan pembelajaran, ketiga mengenai kegiatan yang dilakukan 

dalam pendahuluan pembelajaran, dan keempat mengenai cara Guru 

PAI dan Budi Pekerti menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

siswanya. 

Adapun mengenai asesmen kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang peneliti tanyakan ialah pertama 

mengenai siswa di kuatkan pemahaman materi sebelum ditutup 

pembelajaran atau tidak, kedua mengenai cara merefleksikan 

pembelajaran, ketiga mengenai penilaian dilakukan hanya pada hasil 

kerja saja atau pada proses pembelajaran juga, keempat mengenai 

pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif, kesembilan mengenai hal 

yang lakukan jika terdapat siswa yang nilainya dibawah  standar. 

d. Siswa 

Adapun kegiatan wawancara terakhir dilakukan kepada Nur 

Pita kelas 8E selaku Siswa. Pertanyaannya meliputi pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Adapun pertanyaan terkait pelaksanaan 

pembelajaran antara lain: pertama rangkaian kegiatan yang telah 

dilaksanakan dalam pendahuluan pembelajaran, kedua mengenai cara 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada Siswa, ketiga mengenai 

kegiatan inti yang telah dilakukan dalam pembelajaran, keempat 

mengenai guru menjelaskan sesuai dengan materi atau tidak, kelima 

mengenai tertarik pada pembelajaran yang telah berlangsung atau tidak, 

keenam mengenai kegiatan penutup yang telah dilakukan dalam 

pembelajaran, ketujuh mengenai diberi pertanyaan baik terrtulis 

ataupun tidak di akhir pembelajaran. Kemudian terkait evaluasi 

peneliti juga memberi pertanyaan pada siswa yaitu pertama mengenai 

siswa diberi penguatan materi diakhir pembelajaran atau tidak, kedua 
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diberi remidi bagi siswa yang nilai dibawah KKM atau tidak, terakhir 

mengenai pelaksanaan asesmen susmatif. 

2. Observasi Partisipasi Pasif 

Observasi adalah salah satu kegiatan guna menghimpun data yang 

di dalamnya peneliti melakukan pengamatan dan mencatat atas masalah 

yang diselidiki.
85

 Menurut Spradley sebagaimana dikutip Ismail observasi 

partisipasi pasif adalah dimana peneliti mengamati aktivitas di lapangan 

akan tetapi tidak mengikuti kegiatan tersebut.
86

  

Dalam kegiatan penelitian, peneliti melakukan observasi partisipasi 

pasif yang mana peneliti mengamati kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti akan tetapi tidak berbartisipasi dalam kegiatan 

berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan notasi suatu kejadian berwujud tulisan huruf, 

gambar atau karya berharga dari seseorang atau suatu lembaga. Adapun 

teknik dokumentasi ditempuh peneliti dengan cara menghimpun  data 

mengenai variabel yang berwujud catatan, transkip, buku dan lain 

sebagainya.
87

 

Adapun data yang akan peneliti dapatkan didukung dengan 

dokumentasi antara lain: 

a. Profil Sekolah SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

b. Capaian Pembelajaran yang Digunakan Guru PAI dan Budi Pekerti  

c. Alur Tujuan Pembelajaran yang Digunakan Guru PAI dan Budi 

Pekerti 

d. Assesmen Diagnostik, Formatif dan Sumatif PAI dan Budi Pekerti 

e. Modul Ajar yang Digunakan Guru PAI dan Budi Pekerti 

f. Laporan Kemajuan Belajar berupa Rapor  
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g. Foto Kegiatan Penelitian 

E. Teknik Analisis Data 

Model analisis data peneliti yang gunakan adalah model Miles dan 

Huberman. Sebagaimana dikutip Zuhri Abdussamad Miles dan Huberman 

menyebutkan bahwa kegiatan menganalisis data yang berbentuk kualitatif 

dilaksanakan dengan melakukan interaksi antar peneliti dengan subjek  yang 

dilakukan terus menerus sampai hasilnya matang. Adapun kegiatan 

menganalisis data antara lain:
88

 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti meringkas dengan menentukan ide pokok 

dan data yang penting untuk dicari inti dan polanya sehingga peneliti lebih 

mudah dalam mengumpulkan data lainnya.
89

 

Maka dari itu data dikumpulkan dari wawancara berbagai subjek 

dengan merekam menggunakan ponsel untuk membantu proses 

pengumpulan data, lalu disimpulkan, kemudian diketik di laptop. 

2. Penyajian Data  

Dalam menyajikan data, peneliti menguraikan secara singkat, 

membuat bagan, mengkorelasikan antar ketegori, flowcart dan lain 

sebagainya. Maka dari itu akan memudahkan peneliti untuk memaknai 

peristiwa yang telah terjadi dan melakukan aktivitas berikutnya setelah 

memahami data yang disajikan tersebut.
90

 

Miles and Hubermen sebagaimana dikutip Zuhri Abdussamad 

menyatakan bentuk tampilan data untuk penelitian kualitatif dalam posting 

adalah teks naratif. Model penyajian data dari Miles dan Huberman  bukan 

angka tetapi kata berbentuk tabel, matriks dan lain sebagainya.
91

 

Dalam tahap ini setelah peneliti mengumpulkan data dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan, lalu 
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menguraikan agar lebih memahami datanya, kemudian melakukan 

tindakan berdasarkan hal yang telah peneliti pahami. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yaitu kegiatan dimana setelah data 

terhimpun maka diambil intinya, selain itu juga diperlukan bukti-bukti 

untuk mendukungnya. Proses untuk menghimpun bukti-bukti dikenal 

dengan verifikasi data. Apabila kesimpulan yang telah ditarik lalu 

ditambahkan data yang mendukung sesuai kondisi saat peneliti ke 

lapangan, maka kesimpulannya bersifat kredibel. 
92

 

Maka dari itu peneliti melihat dan memahami antara data-data yang 

ada yang telah diuraikan dan disajikan, kemudian data tersebut di tarik 

kesimpulan.  

F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Untuk mengecek kevalidan data yang sudah terhimpun, maka di uji 

keabsahannya dengan menggunakan teknik trianggulasi. Menurut Moleong 

sebagaimana dikutip oleh Salim dan Syahrum, Trianggulasi adalah suatu 

teknik dimana peneliti memastikan kevalidan data yang terkumpul dari 

kegiatan wawancara, observasi, dan pengkajian dokumen.
93

 Maka dari itu hal 

yang dilakukan peneliti untuk meng cross check data antara lain: 

1. Peneliti melihat kembali dan meneliti data yang sudah terkumpul dari hasil 

observasi 

2. Peneliti melihat kembali dan meneliti data yang sudah terkumpul dari hasil 

wawancara 

3. Peneliti melihat kembali dan meneliti data dari hasil pengkajian dokumen 

4. Setelah melihat dan meng cross check ketiganya dan  apabila tidak 

ditemukan perbedaan maka sudah valid. 
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Aspek ke absahan data sangat dibutuhkan untuk melihat dan 

mengetahui apakah data tersebut fakta ataukah hanya opini belaka, karena jika 

tidak benar, tidak diakui, tidak terpercaya maka suatu penelitian tidak berarti.
94
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BAB IV                                                                                       

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN                                                  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI                      

DALAM KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 

Berikut ini dipaparkan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

alur pembahasan dan penyajian data, penulis sajikan tiga pembahasan yaitu 

perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, pelaksanaan pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti dan evaluasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti secara rinci 

dideskripsikan sebagai berikut: 

A. Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

1. Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran dengan 

Melakukan Analisis Capaian Pembelajaran  

Dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar tahap yang dilalui 

pertama yaitu menganalisa capaian pembelajaran guna membuat tujuan 

dari kegiatan belajar mengajar dan alur tujuan pembelajaran. Cara Guru 

PAI menyusun tujuan dengan menganalisis capaian pembelajaran antara 

lain: mengidentifikasi kompetensi-kompetensi yang ditarget untuk siswa, 

kemudian dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran. Adapun tujuan 

pembelajarannya juga disesuaikan dengan Profil Pelajar Pancasila. 
95

  

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran  

yang digunakan Guru PAI dan Budi Pekerti
96

 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Qur’an Hadis Pada akhir fase D ini, peserta didik memahami 

definisi Al-Qur`an dan Hadis Nabi dan posisinya 

sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik 

juga memahami pentingnya pelestarian alam dan 

lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu 

menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat 

dalam beragama. Peserta didik juga memahami 

tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual 
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Elemen Capaian Pembelajaran 

besar Islam 

Akidah 

 

Pada akhir fase D ini, peserta didik mendalami 

enam rukun Iman.  

Akhlak Pada akhir fase D ini, peserta didik mendalami 

peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas 

diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga 

memahami pentingnya verifikasi (tabayun) 

informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan 

dan berita palsu. Peserta didik juga memahami 

definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan 

ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis-hadis Nabi. Peserta 

didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan 

seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya 

Fikih Pada akhir fase D ini, peserta didik memahami 

internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah 

salat, memahami konsep muʿāmalah, ribā, 

rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, 

dan ketentuan mengenai ibadah qurban. 

Sejarah  Peradaban Islam 

 

Pada akhir fase D ini, peserta didik mampu 

menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah- 

kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, 

Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai 

pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya 

Islam ke Indonesia. 

 

Berikut tujuan pembelajaran yang diperoleh dari Guru PAI dan 

Budi Pekerti: 

1) Peserta didik dapat menjelaskan konsep muamalah seperti jual beli, 

hutang piutang, dan larangan riba. 

2) Peserta didik dapat membuat paparan mengenai jual beli, hutang 

piutang, dan riba. 

3) Peserta didik dapat menjalankan muamalah sesuai dengan syariat 

Islam. 

4) Peserta didik dapat menumbuhkan sikap jujur, bertanggung jawab, dan 

dapat dipercaya. 
97

 

Setelah Tujuan Pembelajaran dibuat, lalu merumuskan Alur Tujuan 

Pembelajaran dengan menyatakan: 
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Jadi setelah kita rumuskan tujuan pembelajarannya itu, 

merumuskan alur tujuan pembelajaran bagaimana langkah-

langkah ketika dalam pembelajaran kita mengacunya pada tujuan 

pembelajaran lagi disusun dengan tabel bergaris dan disitu 

mengacu dari profil pelajar pancasila. 

 

Adapun pernyataan diatas juga diperkuat dengan bagaimana guru 

dalam menilai peserta didik dengan terdapat tiga aspek yang menjadi 

sorotan Guru PAI dan Budi Pekerti yaitu kognitif, afektif dan psikomotor 

sesuai dengan yang menjadi Tujuan Pembelajaran
98

 Adapun berikut 

rinciannya: 

a. Kognitif 

Dalam menilai dari aspek kognitif Guru PAI menyampaikan 

dalam wawancara:  

Dengan menilai bagaimana kemampuan siswa dalam 

pengetahuannya, kemampuan dalam memahami suatu materi, 

kemampuan dalam mengaplikasikan sesuatu, kemampuan 

dalam menganalisis suatu masalah, kemampuan dalam 

menggabungkan satu materi atau satu masalah dengan satu 

materi atau masalah lainnya, terakhir kemampuan dalam 

menjelaskan ide atau lainnya.
99

 

 

Adapun contoh dalam menilai aspek kognitif Guru PAI 

menyampaikan: “Untuk kognitif saya melihat dari tes formatif baik 

tertulis atau lisan dan tes sumatif.”
100

 Pernyataan  di atas dikuatkan 

dengan guru menjelaskan Hutang Piutang dan Riba dalam 

pembelajaran.
101

 

Dari paparan tersebut dapat dianalisis bahwasannya dalam 

menilai dari aspek kognitif yang dinilai dari segi pengetahuan siswa, 

bagaimana siswa dapat menjelaskan sesuatu baik dalam proses 
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pembelajaran ataupun dalam menjawab soal asesmen formatif dan 

sumatif. 

Maka dari itu yang telah dilaksanakan Guru PAI sudah sesuai 

dengan teori fase kognitif dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan 

yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan meliputi kemampuan mengingat kenyataan, dasar, 

proses dan struktur. 

b. Pemahaman 

Pemahaman meliputi bagaimanakah siswa dalam menyampaikan 

dengan kalimat sendiri terkait teori, dasar, sistem dan struktur. 

c. Penerapan 

Penerapan meliputi kemampuan dalam mengaplikasikan gagasan 

dari teori, dasar, formula dan abstrak. 

d. Analisis 

Analisis meliputi kemampuan dalam memaparkan dan 

mengidentifikasi suatu sistem yang berasal dari pengaplikasian 

gagasan. 

e. Sintesis 

Sintesis meliputi kemampuan untuk menggabungkan satu teori 

dengan teori lainnya untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

f. Evaluasi  

Evaluasi meliputi kemampuan untuk menjabarkan suatu gagasan, 

situasi, sintesis dan value.
102

 

b. Afektif 

Dalam menilai aspek afektif Guru PAI menyampaikan bahwa 

menilai bagaimanakah siswa terkait memahami dan menanggapi apa 

yang disampaikan guru, menilai kemampuan siswa dalam memberi 
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umpan balik terhadap materi, menilai kemampuan dalam mengelola 

materi, kemudian menilai kemampuan dalam menghubungkan nilai.
103

 

Contoh dalam menilai aspek afektif Guru PAI menyampaikan:  

Misalnya dengan melihat yang memperhatikan dan yang 

bermain sendiri dengan memisalkan bahwa si A yang 

memperhatikan mendapat nilai sekian dan yang tidak 

memperhatikan mendapat nilai sekian.
104

 

 

Pernyataan  di atas dikuatkan dengan menasihati siswa agar 

tidak menambah nominal saat ada teman yang berhutang dan 

mengikhlaskan jika ada yang berhutang tetapi orangnya sudah 

meninggal untuk diikhlaskan saja.
105

  

Dari paparan tersebut dapat dianalisis bahwa Guru PAI dan 

Budi Pekerti menilai dari aspek afektif dengan menilai kemampuan 

dalam memahami materi, menanggapi guru, menilai, mengelola 

materi dan menghubungkan nilai yang mana salah satunya dengan 

menasihati siswa agar mengikhlaskan nominal yang dihutangi, apabila 

yang orang yang hutang sudah meninggal jika nominalnya sedikit. 

Maka paparan tersebut sudah sesuai dengan teori fase aspek 

afektif dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan yaitu: 

a. Penerimaan 

Penerimaan meliputi kemampuan menghayati isi penyampaian 

guru. 

b. Responsive 

Responsive adalah Menanggapi terhadap apa yang telah 

dipaparkan. 

c. Penilaian 

Penilaian meliputi kemampuan untuk memberi nilai terhadap 

stimulant. 
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d. Pengelolaan 

Pengelolaan meliputi kemampuan untuk mengorganisasikan 

stimulant atau materi ke dalam sistem. 

e. Karakterisasi 

Karakterisasi meliputi kemampuan untuk menghubungkan nilai 

untuk dijadikan bagian terpadu.
106

 

c. Psikomotor 

Dalam menilai dari aspek psikomotor yang Guru PAI nilai 

yaitu kemampuan siswa dalam menyalin apa yang sudah ajarkan, 

kemampuan menambahkan sikap yang diajarkan Guru, kemampuan 

membagi tindakan dengan teratur dan kemampuan melakukan sesuatu 

secara alami. 

Contoh dalam menilai psikomotor Guru PAI menyampaikan: 

“Dengan meminta siswa melakukan sesuatu sesuai materi dalam 

pembelajaran dengan memisalkan: materinya tentang jual beli dan 

terdapat dalilnya. Maka siswa diminta menuliskan dasar 

hukumnya.”
107

 

Pernyataan  di atas dikuatkan dengan guru meminta perwakilan 

siswa dengan untuk memaparkan hasil tugas protofolio berupa 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan syarat dan rukun 

hutang piutang.
108

 

Dari paparan tersebut dapat dianalisis bahwasannya Guru PAI 

dan Budi Pekerti menilai dari aspek psikomotor dengan menilai 

kemampuan peserta didik dalam menirukan, menambah tindakan, 

artikulasi dan naturalisasi seperti dengan meminta siswa untuk 

melakukan sesuatu seperti menuliskan dalil sesuai materi dalam 

pembelajaran dengan salah satunya dengan meminta siswa melakukan 
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sesuatu terkait keterampilan contohnya dengan memamparkan hasil 

tugas protofolio mereka. 

Maka dari paparan tersebut sudah sesuai dengan teori  fase 

Psikomotor dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan yaitu: 

a. Menirukan 

Menirukan adalah kemampuan dalam mengikuti apa yang di 

paparkan oleh guru. 

b. Memanipulasi 

Memanipulasi adalah kemampuan meningkatkan tindakan yang 

diajarkan guru. 

c. Artikulasi 

Artikulasi adalah bagaimanakah siswa dalam mengorganisasi 

tindakan secara teratur. 

d. Naturalisasi  

Naturalisasi adalah bagaimanakah siswa dalam melakukan sesuatu 

secara alami.
109

 

Tabel 4.2 

Alur Tujuan Pembelajaran yang digunakan Guru PAI dan Budi 

Pekerti
110

 

Elemen:  

Fikih 

Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir fase D ini, peserta didik dapat memahami konsep 

muʿāmalah, ribā. Mereka dapat menjelaskan konsep muamalah dalam 

praktik jual beli dan utang piutang serta menghindari riba. 

Materi TujuanPembelajaran 
M

A 

J

P 

9. A 

Pengertian Jual 

Beli dan 

Praktiknya 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian jual beli dan dalilnya. 

9

a 

 

 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan tujuan 

jual beli. 

Peserta didik dapat menjelaskan syarat 

dan rukun jual beli 

Peserta didik dapat menjelaskan 

                                                             
109

 Andri Kurniawan, dkk., Evaluasi Pembelajaran, (Padang: Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm 6. 
110

 Hasil okumentasi pada 25 April 2024 di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. 



 

 
 

53 

Elemen:  

Fikih 

Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir fase D ini, peserta didik dapat memahami konsep 

muʿāmalah, ribā. Mereka dapat menjelaskan konsep muamalah dalam 

praktik jual beli dan utang piutang serta menghindari riba. 

Materi TujuanPembelajaran 
M

A 

J

P 

macam-macam jual beli 

Peserta didik dapat menjelaskan praktik 

jual beli 

9. B  

Pengertian Utang 

Piutang dan 

Praktiknya 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian utang piutang  

9

b 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian riba  

Peserta didik dapat menjelaskan jenis 

dan hukum riba dalam Islam 

Peserta didik dapat menjelaskan praktik 

utang piutang  

Peserta didik dapat menjelaskan cara 

menghindari riba 

Total 6 

Adapun Waka Kurikulum juga menyatakan hal yang cukup senada 

dengan Guru PAI dan Budi Pekerti: “Yang pertama tentu saja melihat CP, 

ATP, kemudian tujuannya kita sesuaikan dengan diferensiasi masing-

masing kemampuan cara belajar siswa.”
111

 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi berupa Tujuan 

Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, dan Capaian Pembelajaran 

peneliti menganalisa bahwa Guru melakukan analisis capaian 

pembelajaran guna menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran dengan merumuskan kompetensi-kompetensi yang wajib 

dicapai oleh peserta didik sehingga dapat disusun tujuan pembelajaran dari 

kompetensi-kompetensi tersebut dengan guru mengaitkan Taksonomi 

Bloom juga seperti pada poin tujuan pembelajaran berikut: 

a. Peserta didik dapat menjelaskan konsep muamalah seperti jual beli, 

hutang piutang, dan  larangan riba, poin tersebut termasuk aspek 
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kognitif dalam fase pengetahuan karena peserta didik dilihat 

kemampuannya dalam menjelaskan. 

b. Peserta didik dapat membuat paparan mengenai jual beli, hutang 

piutang, dan riba, poin tersebut termasuk pada aspek psikomotorik 

pada bagian artikulasi karena peserta didik dilihat kemampuannya 

dalam memaparkan dengan diberi tugas protofolio. 

c. Peserta didik dapat menjalankan muamalah sesuai dengan syariat 

Islam, poin tersebut termasuk pada aspek afektif karena termasuk 

dalam fase penilaian yang mana dengan melihat peserta didik sejauh 

mana dalam menilai kesesuaian bunga bank dan riba. 

d. Peserta didik dapat menumbuhkan sikap jujur, bertanggung jawab, 

dan dapat dipercaya, poin tersebut termasuk pada aspek afektif dimana 

peserta didik setah diberi tugas protofolio serta penyampaian materi 

diberi nasihat untuk tidak boleh menambah nominal uang yang 

dihutangi. 

Selain itu, tujuan pembelajaran juga terdapat kompetensi berupa 

peserta didik dapat menjelaskan, memamparkan, menumbuhkan, dan 

bersikap. Lalu terdapat kontennya juga yang membahas mengenai hutang 

piutang, jual beli atau riba, fikih muamalah, sikap jujur, tanggungjawab 

dan dapat dipercaya. 

Setelah itu, guru membuat tujuan pembelajaran, lalu merumuskan 

alur tujuan pembelajaran dengan mengacu tujuan pembelajaran dengan 

disusun secara linear dan membuat keduanya juga mengacu pada Profil 

Pelajar Pancasila. Adapun Capaian pembelajaran, Tujuan Pembelajaran 

dan Alur Tujuan Pembelajaran ketiganya saling bertautan, sebagai contoh 

pada Alur Tujuan Pembelajaran poin peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian jual beli dan dalilnya itu sesuai dengan tujuan pembelajaran 

poin a yaitu: peserta didik dapat menjelaskan konsep muamalah seperti 

jual beli, hutang piutang, dan larangan riba. Tujuan tersebut sesuai dengan 

capaian pembelajaran elemen fikih yaitu: Pada akhir fase D ini, peserta 

didik memahami konsep muʿamalah. 
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Dari paparan tersebut dalam menganalisis capaian pembelajaran 

sudah cukup sesuai dengan yang terdapat pada Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen yaitu memahami Capaian Pembelajaran dengan mengacu seperti 

berikut: 

a. Kompetensi apa yang harus dicapai? 

b. Kata kunci CP apa yang penting? 

c. Apakah ada hal  yang sulit guru pahami? 

d. Apakah sudah terbiasa mengajarkan capaikan yang di targetkan?
112

 

 Adapun dalam menyusun tujuan pembelajaran dari menganalisis 

capaian pembelajaran sejalan dengan teori yang terdapat pada Panduan 

Pembelajaran dan Asesmennyang termuat dua komponen utama, yaitu: 

a. Kompetensi 

Dalam kompetensi termuat kemampuan peserta didik atau tahap 

berpikir yang perlu dilalui peserta didik. 

b. Materi 

Dalam lingkup materi termuat konten dan konsep inti yang harus 

dipahami dalam satu unit pembelajaran seperti hal yang perlu peserta 

didik pelajari secara garis besar dalam CP dan lingkungan dan latar 

belakang peserta didik dapat dijadikan konteks pemahaman konten 

atau tidak.
113

 

Maka dari itu yang telah dilaksanakan Guru PAI dalamm 

menyusun Tujuan Pembelajaran juga sudah sesuai dengan teori fase 

kognitif dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan meliputi kemampuan mengingat kenyataan, dasar, proses 

dan struktur. 

b. Pemahaman 
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Pemahaman meliputi bagaimanakah siswa dalam menyampaikan 

dengan kalimat sendiri terkait teori, dasar, sistem dan struktur. 

c. Penerapan 

Penerapan meliputi kemampuan dalam mengaplikasikan gagasan dari 

teori, dasar, formula dan abstrak. 

d. Analisis 

Analisis meliputi kemampuan dalam memaparkan dan 

mengidentifikasi suatu sistem yang berasal dari pengaplikasian 

gagasan. 

e. Sintesis 

Sintesis meliputi kemampuan untuk menggabungkan satu teori dengan 

teori lainnya untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

f. Evaluasi  

Evaluasi meliputi kemampuan untuk menjabarkan suatu gagasan, 

situasi, sintesis dan value.
114

 

Selain itu Tujuan Pembelajaran juga sudah sesuai dengan teori fase 

aspek afektif dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan yaitu: 

a. Penerimaan 

Penerimaan meliputi kemampuan menghayati isi penyampaian guru. 

b. Responsive 

Responsive adalah Menanggapi terhadap apa yang telah dipaparkan. 

c. Penilaian 

Penilaian meliputi kemampuan untuk memberi nilai terhadap 

stimulant. 

d. Pengelolaan 

Pengelolaan meliputi kemampuan untuk mengorganisasikan stimulant 

atau materi ke dalam sistem. 

e. Karakterisasi 
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Karakterisasi meliputi kemampuan untuk menghubungkan nilai untuk 

dijadikan bagian terpadu.
115

 

Lalu, paparan  Tujuan Pembelajaran juga sudah sesuai dengan teori  

fase Psikomotor dari Andri Kurniawan dan kawan-kawan yaitu: 

a. Menirukan 

Menirukan adalah kemampuan dalam mengikuti apa yang di paparkan 

oleh guru. 

b. Memanipulasi 

Memanipulasi adalah kemampuan meningkatkan tindakan yang 

diajarkan guru. 

c. Artikulasi 

Artikulasi adalah bagaimanakah siswa dalam mengorganisasi tindakan 

secara teratur. 

d. Naturalisasi  

Naturalisasi adalah bagaimanakah siswa dalam melakukan sesuatu 

secara alami.
116

 

Adapun paparan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian 

Nur Rifqah Nadiyah dan kawan-kawan yang menemukan bahwa 

terkait penilaian dari segi aspek afektif dan psikomotor. Adapun afektif 

yang dinilai adalah perilaku siswa berupa ketertiban, kesopanan, 

kepedulian dan sikap dikelas dan psikomotor yang dinilai adalah 

bentuk produk atau hasil karya.
117

 

Dalam menyusun ATP setelah tujuan pembelajaran tersusun itu 

dengan membentuk secara linear tujuan pembelajaran tersebut dan 

disesuaikan kegiatan pembelajaran.
118
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Dalam membuat ATP dan tujuan Pembelajaran dengan 

menganalisis Capaian Pembelajaran sejalan dengan hasil penelitian dari 

Faiqoh Qudrotillah yang menemukan tahap awal menyusun ATP dan 

tujuan Pembelajaran yaitu dengan menganalisis capaian pembelajaran.
119

 

2. Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen Diagnostik 

Pada tahap merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik 

Guru PAI dan Budi Pekerti menyampaikan: 

Menentukan kompetensi yang akan diajarkan, menyusun instrumen 

asesmen agar tahu bakat, minat, dan latar belakang, melaksanakan 

asesmen awal tahun untuk merencanakan pembelajaran 

kedepannya dan mengolah hasil dari asesmen  dijadikan data untuk 

merencanakan pembelajaran yang tentunya juga kita sesuaikan 

capaian dan karakteristik siswa itu iya. Kemudian cara saya 

mengidentifikasinya dilihat dari tujuan pembelajaran dilihat kira-

kira kompetensi apa yang mau dicapai tentukan dulu, menyusun 

instrumen asesmen berdasarkan kompetensi, lalu dalam 

mengolahnya dari hasil asesmen itu lihat misal anak ini dia lebih 

ke minatnya kemana ditentukan satu-satu pastikan ini kesini b 

kesini dan sebagainya.
120

 

 

Dari wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa dalam 

merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik yaitu 

mengidentifikasi kompetensi, menyusun instrumen asesmen yang berisi 

latar belakang, bakat dan minat, menjadwalkan pelaksanaan asesmen 

diagnostik awal tahun, mengolah hasil untuk menjadi data dalam 

merencanakan pembelajaran yang mana dengan langkah yang sudah 

dilalui pembelajaran sudah sesuai dengan capaian pembalajaran dan 

karakteristik siswa.  

Maka dari itu langkah yang sudah dilaksanakan Guru PAI dan Budi 

Pekerti cukup sejalan dengan teori Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Kemdikbud yaitu menganalisis rapor siswa tahun lalu, memastikan 

kompetensi yang akan diajarkan, menyusun soal asesmen untuk 
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menemukan informasi peserta didik seperti latar belakang dan minat, 

melaksanakan asesmen dan mengolah hasil dari asesmen, terakhir hasil 

menjadi data untuk merencanakan pembelajaran sesuai tahap capaian dan 

karakteristik siswa.
121

 

Selain itu, paparan mengenai asesmen diagnostik tersebut juga sejalan 

dengan hasil penelitian Ahmad Iqbal Barkah yang menyatakan bahwa 

asesmen diagnostik dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran sebagai salah 

satu acuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran kedepan.
122

 

3. Pembuatan dan Pengembangan Modul Ajar 

Pada tahap membuat atau mengembangkan modul ajar berikut 

pernyataan Guru PAI dan Budi Pekerti terkait Modul Ajar: “Kita lihat dari 

kondisi pada saat mau pembelajaran, media dan metode yang dipakai.”
123

 

Adapun dari wawancara dengan Waka Kurikulum terkait hal 

tersebut dapat diketahui bahwa para guru menyesuaikan dengan panduan 

agar sesuai dengan perencanaan.
124

 Panduan yang dimaksud adalah 

panduan yang berasal dari kemendikbudristek. 

Adapun dalam pembuatan modul ajar Guru PAI menyampaikan 

bahwa dari pemerintah dan biasanya hanya memodifikasinya untuk 

disesuaikan kembali dengan pembelajaran. 
125

 Langkah yang Guru PAI 

lalui dalam mengembangkan modul ajar antara lain: 

a. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran dalam Satu Lingkup Modul 

Ajar 

Dalam tahap ini guru menentukan tujuan pembelajaran yang 

dapat dijadikan dengan mengaitkan dengan Taksonomi Bloom dalam 
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satu modul ajar walaupun sudah terdapat modul ajar dari Pemerintah 

Guru sesuaikan lagi.
126

 

b. Melaksanakan Asesmen Diagnostik  

Asesmen diagnostik dilaksanakan pada awal tahun 

pembelajaran dengan menggunakan asesmen Non-Kognitif.  
127

 

c. Menentukan jumlah JP  

Dalam tahap ini Guru melihat dengan kalender pendidikan dan 

dalam satu tahun pembelajaran ditentukan berapa jumlah hari yang 

efektif dan tidak.
128

 

d. Menentukan Teknik dan Instrumen Asesmen Formatif 

Dalam tahap ini Guru PAI membuat soal asesmen formatif 

menyesuaikan dengan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

Adapun tekniknya juga dijelaskan secara lisan dan tertulis.
129

 Sebagai 

contoh pada pembelajaran Guru memberi soal asesmen formatif 

kesamaan bunga bank dengan riba dikarenakan untuk asesmen 

formatif berasal dari Guru. 
 130

 

e. Menyusun Kegiatan Pembalajaran 

Dalam tahap ini Guru PAI menyampaikan dalam wawancara 

dengan menyusun kegiatan mulai dari pendahuluan, inti sampai 

penutup dan memisalkan pendahuluan dengan mengecek kehadiran 

siswa dan memberi pertanyaan pemantik.
131

 

f. Memastikan Kegiatan Belajar Mengajar Sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 
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Dalam tahap ini Guru memastikan mengajarkan dengan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran seperti dalam tujuan pembelajaran tertera 

peserta didik dapat menjelaskan praktik hutang piutang dalam islam. 

132
 Penerapannya sesuai yaitu  dalam pembelajaran Guru meminta 

siswa untuk berdiskusi terkait kesesuaian pengalaman hutang piutang 

dengan rukun dan syarat fikih muamalat.
133

 

g. Melengkapi dengan Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik  

Dalam tahap ini Guru merencanakan memberi pemahaman 

bermakna dalam pembelajaran yang dibuktikan dengan Guru 

menyampaikan pada siswa: 

Sebelum diakhiri orang yang berhutang wajib membayar kalau 

orang yang sudah meninggal maka gimana? Yang wajib 

membayar keluarga misal hutang Rp. 5000, 00 dibayarkan atau 

diikhlaskan saja? Diikhlaskan saja.
134

 

 

Kemudian terkait pertanyaan pemantik Guru menanyakan yang 

mereka ketahui terkait hutang piutang.
135

 

h. Mempersiapkan terkait Materi, Media Pembelajaran yang Guru 

Sesuaikan dengan Kesiapan dan Profil Belajar Murid 

Dalam tahap ini Guru menyiapkan materi dengan yang terdapat 

buku paket karena menurut Guru lebih lengkap lalu untuk medianya 

menggunakan HP jika LCDnya terpakai. 
136

 

i. Guru Menambahkan rubrik 

Dalam tahap ini Guru membuat rubrik untuk aspek penilaian 

kognitif, afektif dan psikomotor.
137

 

j. Memeriksa Kembali Komponen Modul Ajar 
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Guru setelah memodifikasi modul ajar memeriksa apa yang 

belum lengkap. 
138

 Adapun  kelengkapan dari Modul Ajar Guru PAI 

dan Budi Pekerti sudah  memenuhi yang wajib ada hal tersebut dapat 

dilihat dari Modul Ajar yang digunakan Guru PAI dan Budi Pekerti 

berikut:
139

 

MODUL AJAR 9b PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

SMP FASE D 

A. Informasi Umum 

Kode Modul Ajar PAI dan BP.D.VIII.9b 

Penyusun/Tahun Abas Asrofi/2022 

Kelas/Fase Capaian VIII/Fase D 

Elemen/Topik Fikih/ Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya 

Alokasi Waktu 120 menit (3 Jam Pelajaran) 

Pertemuan Ke- 2 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, Kreatif , 

Bergotong-royong 

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis 

Target Peserta Didik Regular/Tipikal 

Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

B. Komponen Inti 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian utang piutang 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian riba 
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3. Peserta didik dapat menjelaskan jenis dan hukum riba dalam 

Islam 

4. Peserta didik dapat menjelaskan praktik utang piutang 

5. Peserta didik dapat menjelaskan cara menghindari riba 

Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang kalian ketahui tentang Hutang Piutang? 

Persiapan Pembelajaran 

1. Guru melakukan asesmen diagnostik tentang Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya untuk pemetaan dan merancang 

strategi pembelajaran pada peserta didik sebelum pembelajaran. 

2. Guru menyiapkan bahan tayang powerpoint materi Pengertian 

Utang Piutang dan Praktiknya. 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

b. Perwakilan siswa memimpin doa memulai pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran siswa dan pengetahuan yang 

telah didapat sebelumnya. 

d. Guru memberikan apersepsi tentang Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya 

2. Kegiatan Inti (100 menit) 

Langkah 1. Orientasi masalah 

a. Guru bertanya tentang cara Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya, dan peserta didik meresponnya 

b. Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. 

Masing-masing kelompok mengerjakan tugas aktivitas 3 

terkait Hutang Piutang pada halaman 231 Buku 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas 

VIII Kemdikbudristek  

Langkah 2. Mengorganisasi peserta didik 

a. Peserta didik berdiskusi tentang kesesuaian pengalaman 

hutang piutang dengan rukun dan syarat fikih muamalat 

b. Peserta didik bersama-sama memberikan simpulan 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat proses diskusi yang  

dilakukan peserta didik. 

b. Guru melihat hasil diskusi peserta didik/kelompok tentang 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat 

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta 

didik/kelompok yang mengalami kesulitan dalam  

mengenai kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan 

rukun dan syarat fikih muamalat. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Guru meminta dengan sukarela perwakilan peserta 

didik/kelompok untuk mempresentasikan mengenai 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat. 

b. Peserta didik/kelompok lain diminta menanggapi dan 

memberikan argumen apa yang telah dipresentasikan. 

Langkah 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

a. Guru memberikan penguatan apabila peserta didik masih 

kurang memahami materi. 

b. Guru mengecek pemahaman peserta didik. 



 

 
 

65 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru melakukan asesmen formatif mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan mengenai Hutang 

Piutang dan Praktiknya yaitu Persamaan Bunga Bank dan 

Riba. 

2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan yaitu Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya. 

3. Guru memberikan umpan balik pembelajaran. 

4. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

Rencana Asesmen 

Peserta didik diminta untuk menjelaskan Persamaan Bunga Bank 

dan Riba. 

Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan: peserta didik diminta mengerjakan soal-soal 

pengayaan dengan memindai QR.Code pada halaman 212 Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VIII PT. 

Penerbit Erlangga . 

 Remedial: Peserta didik diminta mengerjakan soal-soal remedial 

dengan memindai QR.Code pada halaman 212. 

Refleksi Peserta Didik dan Guru 

Refleksi Peserta Didik 

 Tuliskan Pengertian Utang Piutang dan Praktiknya? 

 Bagaimana perasaan kalian setelah belajar materi Pengertian 

Utang Piutang dan Praktiknya? 

Refleksi Guru 

 Apakah pembelajaran berlangsung sesuai rencana? 

 Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat 

teridentifikasi dan terfasilitasi dengan baik? 
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C. Lampiran 

Lembar Aktivitas 

Silakan kerjakan Aktivitas 4 halaman 231 Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII dari Kemdikbudristek  

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII dari 

Kemdikbudristek  

Glosarium 

Utang Piutang 

Riba 

Daftar Pustaka 

Tim Penyusun Kemdikbudristek. 2021. Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SMP Kelas VIII. Jakarta: PT Penerbit Erlangga 

Terdapat tahap yang tidak Guru PAI laksanakan dikarenakan 

asesmen sumatif yang digunakan berasal dari MGMP berbeda dengan 

formatif Guru membuat sendiri.
140

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dianalisis 

bahwa modul ajar dari pemerintah tetap dikembangkan dengan menentukan 

tujuan pembelajaran yang dicantumkan dalam satu modul dengan 

menyesuaikan Taksonomi Bloom, melaksanakan asesmen diagnostik pada 

awal tahun pembelajaran, menentukan jumlah jam pelajaran, menentukan 

instrumen asesmen formatif yang hendak disesuaikan dengan kegiatan 

belajar mengajar, membuat runtutan kegiatan belajar mengajar dan 

memastikan kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, melengkapinya dengan pemahaman bermakna 

dan pertanyaan pemantik, lalu mempersiapkan materi dan media 

pembelajaran yang Guru sesuaikan dengan kesiapan dan profil belajar 

murid, kemudian Guru tambahkan rubrik penilaian kognitif, afektif dan 

                                                             
140

 Wawancara Abas Asrofi selaku Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 

Gandrungmangu. 24 April 2024. 



 

 
 

67 

psikomorik, terakhir memeriksa kembali kelengkapan komponen modul 

ajar dan lengkap buka hanya yang wajib saja. 

Maka dari itu paparan tersebut secara umum sudah cukup sesuai 

dengan langkah-langkah dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen hanya 

saja Guru PAI tidak menentukan instrumen asesmen sumatif dikarenakan 

dari MGMP Cilacap. Adapun langkah-langkah dari panduan antara lain: 

a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang dapat menjadi satu lingkup 

modul ajar 

b. Melaksanakan asesmen diagnostic guna mengetahui kompetensi awal 

yang dikuasai siswa 

c. Menentukan teknik dan instrument asesmen sumatif 

d. Menentukan jumlah JP 

e. Menentukan teknik dan instrument asesmen formatif berdasarkan 

kegiatan pembelajaran 

f. Menyusun runtutan kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir 

g. Memastikan runtutan kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

h. Melengkapi kegiatan belajar mengajar dengan memberikan 

pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik sebagai acuan 

i. Menyiapkan lembar belajar, materi, media dengan menyesuaikan 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa 

j. Melampirkan instrument asesmen seperti ceklis dan rubric 

k. Memeriksa kembali komponen modul ajar
141

 

Adapun paparan tersebut juga cukup sejalan dengan hasil penelitian 

Adinda Syalsabilla Aidha Vedianty dan kawannya yang menemukan 

bahwa dalam mengembangkan modul ajar salah satu langkah yang 

dipenuhi yaitu menggali informasi dan karakter peserta didik seperti 

kemampuan, minat dan gaya belajar.
142
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Adapun tiga tahap perencanaan pembelajaran yang dilalui guru yaitu 

pertama menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dengan 

melakukan analisis capaian pembelajaran dimana pada tahap ini melakukan 

analisis capaian pembelajaran guna menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran yaitu dengan merumuskan kompetensi-kompetensi yang 

wajib dicapai oleh peserta didik sehingga kemudian dapat disusun tujuan 

pembelajaran dari kompetensi-kompetensi tersebut dan dengan mengaitkan 

dengan Taksonomi Bloom. Kemudian setelah itu merumuskan alur tujuan 

pembelajaran yang mana dengan mengacu tujuan pembelajaran yang secara 

linear. keduanya juga mengacu pada Profil Pelajar Pancasila. Ketiganya pun 

antara Capaian pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran ketiganya saling bertautan. 

Kedua, merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik dengan 

mengidentifikasi kompetensi, menyusun instrumen asesmen yang berisi latar 

belakang, bakat dan minat dengan soal numerasi dan literasi, melaksanakan 

asesmen diagnostik, mengolah hasil untuk menjadi data dalam merencanakan 

pembelajaran yang mana dengan langkah yang sudah dilalui pembelajaran 

sudah sesuai dengan capaian pembalajaran dan karakteristk siswa.  

Ketiga, membuat atau mengembangkan modul ajar dengan 

menentukan tujuan pembelajaran dengan mengaitkan Taksonomi Bloom yang 

dicantumkan dalam satu modul, melaksanakan asesmen diagnostik pada awal 

tahun pembelajaran, menentukan jumlah jam pelajaran, menentukan instrumen 

asesmen formatif yang disesuaikan dengan kegiatan belajar mengajar, 

membuat kegiatan belajar mengajar dan memastikan kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, melengkapinya dengan 

pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik, lalu mempersiapkan terkait 

materi, media pembelajaran yang Guru sesuaikan dengan kesiapan dan profil 

belajar murid, kemudian Guru tambahkan rubrik penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik, terakhir memeriksa kembali komponen modul ajar dan tidak 

hanya mencantumkan yang wajib ada saja. 
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Dari analisis ketiga tahap tersebut juga sejalan dengan yang terdapat 

pada Panduan Pembelajaran dan Asesmen yang mana yaitu: 

1. Menganalisis Capaian Pembelajaran untuk Menyusun Tujuan 

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

2. Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen
143

 

Adapun analisis tahap perencanaan diatas juga sudah cukup sesuai 

dengan teori dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen versi 2021 dengan 

adanya perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik setelah menganalisis 

Capaian Pembelajaran untuk menyusun Tujuan Pembelajaran dan ATP dan 

sebelum membuat atau mengembangkan Modul Ajar. Adapun  tahap tersebut 

yaitu: 

1. Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran dengan 

Melakukan Analisis Capaian Pembelajaran 

2. Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen Diagnostik 

3. Modul Ajar di Kembangkan 

4. Tahap Capaian dan Karakter Peserta Didik disesuaikan dengan 

Pembelajaran 

5. Perencanaan dalam melaksanakan, dan mengolah Asesmen Formatif dan 

Sumatif 

6. Merencanakan Pelaporan Kemajuan Belajar 

7. Merencanakan dalam Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen
144

 

Selain sesuai dengan tahap perencanaan yang terdapat dalam Panduan 

Pembelajaran dan Asesmen, perencanaan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan Guru sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu: Pertama, 

dalam membuat ATP dan tujuan Pembelajaran dengan menganalisis Capaian 

Pembelajaran sejalan dengan hasil penelitian dari Faiqoh Qudrotillah yang 

menemukan tahap awal dalam menyusun ATP dan tujuan Pembelajaran yaitu 
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dengan menganalisis capaian pembelajaran Guru dapat merumuskan tujuan 

pembelajaran dan ATP.
145

 

Kedua, paparan mengenai asesmen diagnostik tersebut juga sejalan 

dengan hasil penelitian Ahmad Iqbal Barkah yang menyatakan bahwa 

asesmen diagnostik dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran sebagai salah 

satu acuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran kedepan.
146

  

Ketiga, paparan tersebut juga cukup sejalan dengan hasil penelitian 

Adinda Syalsabilla Aidha Vedianty dan kawannya yang menemukan bahwa 

dalam mengembangkan modul ajar salah satu langkah yang dipenuhi yaitu 

menggali informasi dan karakter peserta didik seperti kemampuan, minat dan 

gaya belajar.
147

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

1. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam melaksanakan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terdapat 

tiga tahap yang dilalui yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Adapun rincian tahap kegiatan yang dilalui antara lain: 

a. Pendahuluan 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal pertemuan 

pembelajaran di awal semester.  

Dari wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran Guru PAI sampaikan pada 

awal tahun pembelajaran. 
148

 

2) Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, lalu 

mengajak siswa untuk berdoa, menanyakan kondisi   siswa lalu 

mengecek kehadiran siswa.  
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Kegiatan tersebut dikuatkan dengan wawancara dengan 

Guru PAI yang menyampaikan: “Pertama, kita buka dari salam, 

berdoa, menanyakan kondisi siswa, cek kehadiran, lalu 

memastikan anak sudah siap untuk melakukan pembelajaran.”
149

 

3) Menguraikan materi pada pertemuan sebelumnya  

Guru PAI menguraikan materi sebelumnya dengan 

menyampaikan:  

Kalian kemarin sudah menyampaikan jual beli online 

dengan ditulis masing-masing ada yang berpendapat sah 

dan tidak. Secara umum bagus. Terkait hukum jual beli 

online boleh jika sudah memenuhi syarat. Rukun jual beli 

ada tiga, apa saja ya kemarin? ada penjual dan pembeli, 

adanya barang yang diperjualkan, ijab qabul. Dalam jual 

beli online ada penjualnya atau tidak? Misal shopee ada 

nama tokonya, ada barang yang dijual misal kaos dengan 

spesifikasinya ukuran sekian, warna.
150

 

 

 
Gambar 4.1 

Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran  

 

Adapun dalam wawancara Guru PAI dapat diketahui bahwa 

Guru PAI mengulas materi yang dibahas pada pertemuan kemarin agar 

siswa mengingat kembali.
151

 Pernyataan tersebut dikuatkan dengan 
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wawancara Siswa dengan menambahkan setelah itu disampaikan 

materi yang akan dibahas.
152

  

Setelah itu, guru  memberikan apersepsi tentang pengertian 

utang piutang dan prakteknya dengan menyatakan pada pembelajaran 

dengan menyampaikan: “Hutang piutang, orang yang berhutang bisa 

menjadi riba kalian harus bisa membedakan, halaman berapa disitu.” 

153
 

Dari paparan tersebut peneliti menganalisa bahwa dalam 

kegiatan pendahuluan Guru PAI dan Budi Pekerti menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada awal semester, lalu hal pertama yang 

dilakukan dalam pembelajaran salam, doa, memastikan kondisi siswa, 

lalu memastikan kehadiran siswa, terakhir mengulas materi pada 

pertemuan sebelumnya yaitu jual beli, terakhir memberikan apersepsi.  

Rangkaian kegiatan pembelajarannya sudah sesuai dengan 

modul ajar bagian pendahuluan yaitu: 

1) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam 

2) Guru meminta salah satu siswa memandu doa memulai pelajaran 

3) Guru memastikan kehadiran siswa dan pengetahuan yang telah 

didapat sebelumnya 

4) Guru memberikan apersepsi tentang Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya 

5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang menjadi target dalam 

materi Pengertian Utang Piutang dan Praktiknya
154

 

Selain sesuai dengan modul peneliti menganalisa bahwa 

kegiatan pendahuluan juga sesuai dengan teori M. Sobry Sutikno 

dalam skripsi Faiqoh Qudrotillah yaitu guru dapat mengulas kembali 

materi pertemuan sebelumnya menggabungkan dengan materi yang 
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akan dibahas, menjelaskan tujuan pembelajaran dan memeriksa 

kehadiran siswa.
155

 

b. Inti  

Dalam kegiatan inti pembelajaran Guru PAI bertanya dahulu 

terkait definisi Hutang Piutang dan praktiknya untuk disusul respon 

siswa. Terkait hal tersebut yang guru sampaikan yaitu: “Apa yang 

kalian tahu tentang hutang piutang?” siswa ada yang menjawab 

“pinjam uang pak.” Tidak lama Guru membagi siswa menjadi empat 

kelompok diskusi tugas pada Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti halaman 231.
156

 

 
Gambar 4.2 

Tugas Diskusi Siswa 

Kemudian siswa berdiskusi mengenai pengalaman yang berkait 

hutang piutang yang disesuaikan rukun dan syarat fikih muamalat, 

untuk jual beli dan ribanya tidak, setelah itu Guru memberikan bantuan 

pada siswa yang kesulitan dengan memberikan contoh “Yazid hutang 

ke Umam Rp 5000 untuk membeli cilung lalu dikembalikan dengan 

jumlah sama di besoknya”, setelah siswa selesai mengerjakan lalu 

meminta memaparkan hasil diskusinya secara bergantian perwakilan 

empat kelompok tersebut di kursi. Setelah itu dalam wawancara guru 

menyampaikan menguatkan pemahaman siswa yang dibuktikan 

dengan penyampaiannya dalam pembelajaran:  

Yang dimaksud hutang piutang yaitu pinjam meminjam, 

istilahnya meminjamkan barang ke orang lain sesuai dengan 

ketentuan. Hutang piutang boleh tidak? Boleh, apalagi demi 
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kebaikan bersama itu jadi sunah. lalu menjadi wajib jika ada 

kebutuhan mendesak. lalu bisa jadi haram apabila berhutang 

untuk maksiat contohnya judi, slot, ada mabukan, terus dugem. 

Lalu kalo ngga ada ijab qobul hutang piutangnya gimana? sama 

saja mencuri, harus memperhatikan agar tidak masuk riba. 

misal yazid pinjam uang Rp. 5000 ke satria, jka tidak dibalikin 

sehari nambah Rp. 2000 itu tidak boleh, kalo kaya gitu 

masuknya riba. Jadi riba yaitu menambah syarat harta yang 

diisyaratkan Gimana mudeng atau mubeng.
157

 

 

Observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan Nur Pita 

bahwa guru menyampaikan kembali materi sebelumnya yaitu jual beli 

lalu materi hutang piutang dan hukum riba.
158

 

Dalam pembelajaran setela penyampaian hutang piutang 

selesai, guru lanjut menyampaikan materi tentang Riba dengan 

menyampaikan  pengertian riba dan jenis riba.
159

 

 

Gambar 4.4 

Kegiatan Inti Pembelajaran  

Dari paparan tersebut peneliti menganalisa bahwa dalam 

kegiatan inti beliau memantik siswa terlebih dahulu, lalu membuat 

forum diskusi untuk mendiskusikan terkait pengalaman yang berkait 

hutang piutang saja yang disesuaikan dengan rukun dan syarat fikih 

muamalat. Kemudian memberikan bantuan terbatas pada siswa, 

terakhir memberi kesempatan perwakilan masing-masing kelompok 

menyampaikan pendapat dan hasil diskusinya terkait hutang piutang, 
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terakhir ditutup pembahasan hutang piutang dan contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari dan menanyakan kepemahaman siswa.   

Kegiatan inti tersebut pun cukup sesuai dengan yang terdapat di 

modul ajar terkait hutang piutang yaitu: 

Langkah 1. Orientasi masalah 

1) Guru bertanya tentang cara Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya, dan peserta didik meresponnya 

2) Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. Masing-masing 

kelompok mengerjakan tugas aktivitas 3 terkait Hutang Piutang 

pada halaman 231 Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VIII Kemdikbudristek  

Langkah 2. Mengorganisasi peserta didik 

1) Peserta didik berdiskusi tentang kesesuaian pengalaman hutang 

piutang dengan rukun dan syarat fikih muamalat 

2) Peserta didik bersama-sama memberikan simpulan kesesuaian 

pengalaman hutang piutang dengan rukun dan syarat fikih 

muamalat 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1) Guru berkeliling untuk melihat proses diskusi yang  dilakukan 

peserta didik. 

2) Guru melihat hasil diskusi peserta didik/kelompok tentang 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan syarat 

fikih muamalat 

3) Guru memberikan bantuan terbatas pada peserta didik/kelompok 

yang kesulitan menyesuaikan pengalaman hutang piutang dengan 

rukun dan syarat fikih muamalat. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1) Guru meminta dengan sukarela perwakilan peserta didik/kelompok 

untuk mempresentasikan mengenai kesesuaian pengalaman hutang 

piutang dengan rukun dan syarat fikih muamalat. 
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2) Peserta didik/kelompok lain diminta menanggapi dan memberikan 

argumen apa yang telah dipresentasikan. 

Langkah 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

1) Guru memberikan penguatan apabila peserta didik masih kurang 

memahami materi. 

2) Guru mengecek pemahaman peserta didik.
160

 

Adapun terkait hutang piutang dan pembahasan larangan riba 

juga sesuai dengan yang terdapat pada Tujuan Pembelajaran yang 

diperoleh dari Guru PAI dan Budi Pekerti: 

1) Peserta didik dapat menjelaskan konsep muamalah seperti jual beli, 

hutang piutang, dan larangan riba. 

2) Peserta didik dapat membuat paparan mengenai jual beli, hutang 

piutang, dan riba. 

3) Peserta didik dapat menjalankan muamalah sesuai dengan syariat 

Islam. 

4) Peserta didik dapat menumbuhkan sikap jujur, bertanggung jawab, 

dan dapat dipercaya. 
161

 

Selain sesuai dengan modul ajar, kegiatan inti juga sudah sesuai 

dengan teori Nurani, dkk., sebagaimana dikutip Wahyudin yaitu hal 

yang pertama dilakukan memberikan soal latihan atau dapat juga diikut 

sertakan uraian materi, kemudian terakhir baru contoh 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari.
162

 

Adapun kegiatan inti tersebut juga sejalan dengan hasil 

penelitian Permadi Sandi yang menemukan bahwa dalam kegiatan inti 

pembelajaran menggunakan problem based learning yaitu kegiatan 
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intinya berbasis masalah dengan siswa dikelompokan untuk 

mendiskusikan suatu masalah.
163

 

c. Penutup 

Terdapat empat tahap yang telah dilalui dalam pendidik dan 

peserta didik yaitu tes formatif, refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 

Adapun rincian tahap tersebut antara lain: 

1) Tes Formatif 

Dalam kegiatan penutup pendidik mengadakan tes formatif 

kepada peserta didik. Pendidik memberikan tes formatif berupa tes 

tertulis dipapan tulis dan Guru PAI juga menyampaikan secara lisan 

dengan pertanyaan: “Bagaimana pendapat kalian tentang bunga 

bank apakah sama dengan riba?”
164

 

Pernyataan tersebut dikuatkan penyampaian Guru PAI dan 

Budi Pekerti dalam pembelajaran: 

Intinya menambahkan syarat tertentu secara sepihak misal 

kasusnya pinjam ke bank Rp. 10.000.000 disertai bunga 

setiap angsurannya Rp. 1.100.000. berarti sepuluh  bulan 

berapa? Totalnya Rp.11.000.000 padahal hutangnya Rp. 

10.000.000 apakah itu masuk riba? tuliskan pendapat kalian 

terkait hal itu, tuliskan di selembar kertas bagaimana 

pendapat kalian tentang bunga bank? 
165

 

 

Kegiatan tersebut dikonfirmasi dengan wawancara bersama 

Nur Pita yang menyatakan siswa diminta untuk berpendapat 

persamaan bunga bank dengan riba.
166

  

2) Refleksi 

Dalam kegiatan refleksi yang guru berikan yaitu penguatan 

materi dengan menjelaskan sebagai berikut: 
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Orang yang sudah meninggal mereka gimana? Yang wajib 

membayar adalah keluarga misal hutang Rp 5000 dibayar 

tidak? Diikhlaskan saja. Disini ada yang ngga paham? 

Apakah ada yang mau bertanya? Oke terimakasih 

dilanjutkan pertemuan berikutnya.
167

 

 

Kegiatan tersebut diperkuat dengan pernyataan Nur Pita 

selaku murid bahwa materi dibahas lagi setelah diberi soal asesmen 

formatif.
168

 

3) Umpan Balik 

Siswa diberi umpan balik dengan diberi tanggapan mengenai 

pemahaman siswa dengan menanyakan “Apakah ada yang mau 

bertanya?” Adapun terkait umpan balik dari siswa untuk guru pada 

saat wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti menyatakan bahwa 

biasanya siswa diberi umpan balik. 
169

 

4) Tindak Lanjut 

Terkait tindak lanjut dilakukan dengan jika ada yang nilainya 

dibawah standar dapat melakukan remidi Guru PAI dan Budi Pekerti 

menyampaikan bahwa diadakan remidi misalnya dengan meminta 

siswa membaca al-Qur’an atau mengerjakan soal ulang.
170

 Pernyataan 

Guru PAI dikonfirmasi oleh pernyataan dari Nur Pita selaku Siswa 

yang menyatakan ada remidi. 
171

 

Dari paparan tersebut peneliti menganalisa bahwa dalam 

kegiatan penutup pembelajaran terdapat pelaksanaan asesmen formatif 

dengan menyamakan hutang piutang yang berbunga bank dengan riba, 

kemudian siswa diberi refleksi, lalu terdapat umpan balik terdapat dari 

guru terhadap siswa, umpan balik dari siswa terhadap guru terjadi 
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namun tidak selalu dan terakhir tindak lanjut dilakukan biasanya jika 

nilai siswa dibawah standar.  

Kegiatan penutup tersebut pun sudah cukup sesuai dengan 

modul ajar yaitu: 

1) Guru melakukan asesmen formatif mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan mengenai Hutang Piutang dan Praktiknya yaitu 

Persamaan Bunga Bank dan Riba. 

2) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan yaitu Pengertian Utang Piutang 

dan Praktiknya. 

3) Guru memberikan umpan balik pembelajaran. 

4) Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya.
172

 

Adapun kegiatan penutup juga cukup sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran yang diperoleh dari Guru PAI dan Budi Pekerti poin 3 

dan 4 : 

1) Peserta didik dapat menjalankan muamalah sesuai dengan syariat 

Islam. 

2) Peserta didik dapat menumbuhkan sikap jujur, bertanggung jawab, 

dan dapat dipercaya. 
173

 

Selain sesuai dengan modul ajar kegiatan inti sudah sesuai 

dengan teori Suparman sebagaimana dikutip Wahyudin sebagai 

berikut: 

1) Tes Formatif 

Tes formatif adalah Soal atau pertanyaan yang diajukan dari 

pendidik baiksecara lisan atau tertulis untuk melihat apakah siswa 

sudah memahami materi atau belum. 

2) Umpan Balik 
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Umpan balik adalah kegiatan menginformasikan nilai peserta 

didik setelah mengerjakan tugas ataupun tes. 

3) Tindak Lanjut 

Dalam kegiatan tindak lanjut terdapat dua kegiatan yaitu 

pengayaan bagi yang sudah memenuhi standar nilainya dab 

remedial bagi yang belum memenuhi standar nilainya.
174

 

Adapun paparan tersebut juga cukup sejalan dengan hasil 

penelitian Khusnul Khotimah yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 

penutup Guru melaksanakan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut.
175

 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu di gunakan agar selama pembelajaran 

ada yang menjadi acuan. Guru PAI dalam pembelajaran mengacu model 

pembelajaran Problem Based Learning. Adapun Guru PAI sampaikan pada 

pembelajaran yang menunjukan penggunaan problem based learning 

:”Saya bagi kalian menjadi empat kelompok berdasarkan barisan, kan ini 

ada empat baris kalian berdiskusi satu barisan. Jadi silahkan kerjakan 

halaman 231 tentang pengertian hutang piutang dan praktiknya ya.”
176

 

Guru PAI juga menyatakan dalam wawancara bahwa penggunaan problem 

based learning dimana beliau memberikan soal pada siswa untuk 

dipecahkan terlebih dahulu terkait materi. 
177

 

Dari paparan tersebut dapat dianalisia bahwa Guru PAI model 

pembelajaran yang digunakan problem based learning dimana siswa diberi 

masalah.  

Adapun model pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan 

teori Muhammad Arsyad dan Elsya Febiana dimana Model Problem Based 
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Learning kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

permasalahan untuk diatasi oleh peserta didik.
178

 

Maka dari itu, paparan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian 

Permadi Sandi yang menemukan bahwa dalam pembelajaran menggunakan 

problem based learning yaitu kegiatan pembelajarannya berbasis masalah 

dengan siswa dapat dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

menyelesaikan suatu masalah.
179

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat 

dianalisa bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah ditempuh oleh 

Guru PAI dan Budi Pekerti terdapat pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Dalam kegiatan pendahuluan kegiatan pendahuluan guru PAI dan Budi Pekerti 

menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal semester. Maka dari itu 

pertama yang dilakukan yaitu maka dari itu salam, doa, memastikan kondisi 

siswa, lalu memastikan kehadiran siswa, lalu mengulas materi pada pertemuan 

sebelumnya yaitu jual beli terakhir memberikan apersepsi terkait materi.  

Adapun dalam Kegiatan inti siswa diberi pertanyaan pemantik terlebih 

dahulu, lalu membagi siswa menjadi empat kelompok untuk mendiskusikan 

terkait pengalaman yang berkait hutang piutang yang disesuaikan dengan 

rukun dan syarat fikih muamalat. Kemudian Guru memberikan bantuan 

terbatas pada siswa yang mengalami kesulitan, memberi kesempatan 

perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan pendapat dan hasil 

diskusinya terkait hutang piutang. Setelah itu Guru menjelaskan hutang 

piutang dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari dan disusul menanyakan 

kepemahaman siswa. 

Dalam kegiatan penutup yaitu terdapat pelaksanaan asesmen formatif 

dengan menyamakan hutang piutang yang berbunga bank dengan riba. 

kemudian siswa diberi refleksi, lalu terdapat umpan balik dari guru terhadap 
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siswa, dari siswa terhadap guru terjadi namun tidak selalu dan terakhir tindak 

lanjut dilakukan biasanya jika nilai siswa dibawah standar.  

Kegiatan pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan yang terdapat 

dimodul ajar dan teori yang ada. Teori pendahuluan Menurut M. Sobry 

Sutikno dalam skripsi Faiqoh Qudrotillah yaitu guru dapat mengulas kembali 

pembahasan pertemuan lalu, dan menggabungkan dengan materi yang akan 

dibahas, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memeriksa kehadiran 

siswa.
180

 Selain sesuai dengan modul peneliti menganalisa bahwa kegiatan 

pendahuluan juga sesuai dengan teori M. Sobry Sutikno dalam skripsi Faiqoh 

Qudrotillah yaitu guru dapat mengulas kembali materi sebelumnya, 

menggabungkan dengan materi yang akan dibahas, menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran siswa.
181

  

Pemaparan kegiatan inti juga sesuai teori kegiatan inti pembelajaran 

dari Nurani, dkk., sebagaimana dikutip Wahyudin yaitu hal yang pertama 

dilakukan memberikan soal latihan atau dapat juga diikut sertakan uraian 

materi, kemudian terakhir baru contoh pengaplikasiannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
182

  Adapun kegiatan inti yang telah dilaksanakan juga sejalan 

dengan hasil penelitian Permadi Sandi yang menemukan kegiatan inti 

pembelajaran menggunakan problem based learning yaitu kegiatan intinya 

berbasis masalah dengan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

menyelesaikan suatu masalah.
183

 

Adapun dalam kegiatan penutup sudah sesuai dengan teori dari 

Suparman sebagaimana dikutip Wahyudin sebagai berikut: 

1. Tes Formatif 
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Tes formatif adalah pertanyaan yang diajukan dari pendidik baiksecara 

lisan atau tertulis untuk melihat apakah siswa sudah memahami materi atau 

belum. 

2. Umpan Balik 

Umpan balik adalah kegiatan menginformasikan nilai peserta didik setelah 

mengerjakan tugas ataupun tes. 

3. Tindak Lanjut 

Dalam kegiatan tindak lanjut terdapat dua kegiatan yaitu pengayaan bagi 

yang sudah memenuhi standar nilainya dab remedial bagi yang belum 

memenuhi standar nilainya.
184

 

Adapun paparan kegiatan penutup juga cukup sejalan dengan hasil penelitian 

Khusnul Khotimah yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penutup Guru 

melaksanakan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 
185

 

Adapun terkait model pembelajaran dianalisia bahwa yang digunakan 

pembelajaran problem based learning dimana siswa diberi masalah. Yang 

mana sesuai dengan teori yang ada dari Muhammad Arsyad dan Elsya Febiana 

dimana Model Problem Based Learning dilakukan dengan memberikan 

masalah untuk diatasi oleh peserta didik.
186

 Selain itu, paparan mengenai 

model pembelajaran juga sejalan dengan hasil penelitian Permadi Sandi yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan problem based 

learning yaitu kegiatan pembelajarannya berbasis masalah dengan 

mengkelompokan siswa menjadi beberapa dalam mendiskusikan suatu 

masalah.
187
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C. Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Dalam kegiatan evaluasi Pembelajaran PAI terdapat asesmen yang 

telah ditempuh siswa dan terdapat tiga aspek dalam menilai yaitu dari segi 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang menjadi pertimbangan. Berikut yang 

peneliti temui terkait hal tersebut di SMP Negeri 2 Gandrungmangu: 

1. Asesmen 

a. Asesmen Formatif 

Dalam merencakan, melaksanakan dan mengolah asesmen 

formatif Guru telah melaksanakan antara lain: 

1) Menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

menjadi kompetensi,  

Dalam wawancara Guru PAI menyatakan : “saya 

menggunakan alur tujuan pembelajaran sebagai acuan menentukan 

tujuan pembelajaran agar nanti dikembangkan menjadi 

kompetensi.” 
188

 

2) Mengidentifikasi Bentuk Asesmen Formatif yang akan 

Dilaksanakan 

Dalam tahap ini Guru menentukan asesmen formatif 

dengan menyesuaikan materi pembelajaran, seperti dalam 

pembelajaran materi Hutang Piutang guru memberikan soal 

asesmen formatif dengan menanyakan kesamaan antara bunga 

bank dan riba.
189

 

3) Menyusun instrument asesmen formatif bersamaan dengan 

membuat modul ajar,  

Dalam wawancara Guru menyampaikan bahwa: “Dalam 

menyusun modul ajar terdapat asesmen formatif.”
190

 Adapun 

dalam modul ajar benar tertera dalam bagian penutup yaitu: Guru 
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melakukan asesmen formatif mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan mengenai Hutang Piutang dan Praktiknya yaitu 

Persamaan Bunga Bank dan Riba.
191

 

4) Melaksanakan asesmen formatif 

Dalam wawancara asesmen Formatif dilaksanakan pada 

penutup pembelajaran pada akhir pembelajaran. Hal itu dibuktikan 

dengan dalam pembelajaran Guru menyampaikan soal terkait 

kesesuaian bunga bank dengan riba.
192

 

5) Mengolah hasil asesmen 

Dalam tahap ini mengolah asesmen formatif dengan 

disatukan dengan asesmen sumatif untuk dijadikan satu nilai 

rapor.
193

 

Asesmen formatif pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran sebelum ditutup. Pada pembelajaran siswa melaksanakan 

asesmen formatif tertulis berupa pertanyaan tes secara tertulis di papan 

tulis dan beliau juga menyampaikan secara lisan dengan menanyakan 

persamaan bunga bank dan riba yang mana soal tersebut guru PAI dan 

Budi Pekerti yang menyusunnya.
194

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan konfirmasi dari guru PAI 

dan Budi Pekerti dalam wawancara bahwa untuk pembuatan soal 

formatif dari beliau. Kegiatan tes formatif karena tidak selesai jadi 

dibuat jadi tugas dirumah.
195

 Adapun hal tersebut selaras dengan yang 

disampaikan Guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembelajaran: 

… intinya menambahkan syarat tertentu secara sepihak misal 

kasusnya pinjam ke bank Rp. 10.000.000 disertai bunga setiap 

angsurannya Rp. 1.100.000. berarti sepuluh  bulan berapa? 

Totalnya Rp.11.000.000 padahal hutangnya Rp. 10.000.000 
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apakah itu masuk riba? tuliskan pendapat kalian terkait hal itu, 

tuliskan di selembar kertas bagaimana pendapat kalian tentang 

bunga bank? 
196

 

 

Kegiatan tersebut dikonfirmasi dengan wawancara bersama 

Nur Pita yang menyampaikan:  “Kita diminta untuk berpendapat bunga 

bank apakah sama dengan riba.” 
197

 Selain itu, Waka Kurikulum juga 

menyampaikan bahwa  assesmen formatif di akhir pertemuan 

pembelajaran.
198

 

 

 
Gambar 4.5 

Kegiatan Siswa Mengerjakan Tes Formatif 

 

Dari paparan tersebut dapat dianalisis bahwasannya dalam 

melaksanakan asesmen formatif terdapat hal yang dilakukan Guru PAI 

yaitu mengunakan ATP untuk menentukan tujuan pembelajran yang 

kemudian dijadikan kompetensi, kemudian menentukan bentuk 

asesmen formatif menyesuaikan dengan materi pembelajaran, 

kemudian membuat soal asesmen formatif di dalam modul ajar, 

melaksanakan asesmen formatif pada penutup pembelajaran dan 

mengolah hasil asesmen formatif untuk disatukan dengan nilai lain 

dijadikan satu nilai. Adapun pelaksanaannya pada kegiatan penutup 

pembelajaran. Asesmen yang dilakukan berupa tes tertulis yang 
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menjadi tugas dirumah dimana asesmen tersebut berupa pertanyaan 

mengenai persamaan bunga bank sama dengan riba.  

Adapun paparan tersebut sesuai dengan yang terdapat dimodul 

ajar dimana yang terdapat dalam modul ajar yaitu guru melakukan 

asesmen formatif mengenai pembelajaran yang telah dilakukan 

mengenai Hutang Piutang dan Praktiknya yaitu Persamaan Bunga 

Bank dan Riba.
199

 

Selain itu, paparan tersebut sesuai dengan teori langkah-

langkah dalam merencanakan, melaksanakan dan mengolah asesmen 

formatif yang terdapat dalam panduan pembelajaran dan asesmen 

antara lain: 

1) Menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

menjadi kompetensi 

2) Mengidentifikasi bentuk asesmen sumatif yang akan dilaksanakan 

3) Menyusun instrument sumatif bersamaan dengan membuat modul 

ajar 

4) Melaksanakan asesmen sumatif 

5) Mengolah hasil asesmen
200

 

Selain itu sesuai dengan teori dari SMK Ma’arif 1 Kebumen 

yang menyatakan asesmen formatif dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran yang tengah berlangsung. 
201

 

Adapun paparan tersebut cukup sesuai dengan hasil penelitian 

terkait asesmen formatif sejalan dengan hasil penelitian Khusnul 

Khotimah dimana asesmen formatif dilaksanakan dalam kegiatan 
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pembelajaran yang mana dapat berupa tanya jawab, penugasan dan 

lainnya.
202

  

b. Asesmen Sumatif 

Guru PAI dan Budi Pekerti dalam kegiatan wawancara 

menyampaikan terkait perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan 

asesmen sumatif bahwa asesmen sumatif dilaksanakan pada tengah 

atau akhir semester, soal sumatif dari MGMP Cilacap kemudian 

tinggal melaksanakan asesmen surmatif dan mengolah asesmen 

sumatif untuk dijadikan satu nilai setelah diolah dengan penilaian 

lainnya.
203

 

Adapun wawancara Nur Pita terkait asesmen sumatif bahwa 

dapat diketahui setiap akhir semester dan tengah semester terdapat 

asesmen sumatif dimana didalam soalnya terdapat bentuk soal pilihan 

ganda dan uraian.
204

Selain itu Waka Kurikulum juga menyampaikan 

bahwa assesmen sumatif ini sejenis UTS dan UAS pada kurikulum 

2013.
205

 

Dari pemaparan tersebut dapat dianalisis bahwa asesmen 

sumatif soal-soalnya yang menyusun adalah MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran) Cilacap untuk pelaksanaaannya pada tengah 

semester dan akhir semester dengan berisikan soal berformat pilihan 

ganda dan uraian.  

Adapun kegiatan asesmen sumatif tersebut sudah sesuai dengan 

teori Panduan Pembelajaran dan Asesmen hanya saja dikarenakan 

yang membuat adalah MGMP, maka tidak menggunakan ATP, 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran untuk dijadikan kompetensi dan 

mengidentifikasi bentuk asesmen yang dilakskanakan.  

                                                             
202
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Adapun teori langkah-langkah dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengolah asesmen sumatif antara lain: 

1) Menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran menjadi 

kompetensi 

2) Mengidentifikasi bentuk asesmen sumatif yang akan dilaksanakan 

3) Menyusun instrument sumatif bersamaan dengan membuat modul 

ajar 

4) Melaksanakan asesmen sumatif 

5) Mengolah hasil asesmen
206

 

Selain itu sesuai dengan teori dari SMK Ma’arif 1 Kebumen 

yang menyatakan asesmen sumatif dilaksanakan pada tengah atau 

akhir semester.
207

 

Adapun paparan tersebut juga cukup selaras dengan hasil riset 

dari Faiqoh Qudrotillah yang menemukan bahwa asesmen sumatif 

dilaksanakan akhir semester dan mengenai tekniknya menggunakan tes 

tulis.
208

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat 

dianalisis bahwa asesmen terdapat dua yang dilalui peserta didik yaitu 

asesmen formatif dan asesmen sumatif.  

Adapun asesmen formatif dalam melaksanakan asesmen formatif 

terdapat hal yang dilakukan Guru PAI yaitu mengunakan ATP untuk 

menentukan tujuan pembelajran yang kemudian dijadikan kompetensi, 

kemudian menentukan bentuk asesmen formatif menyesuaikan dengan 

materi pembelajaran, kemudian membuat soal asesmen formatif di dalam 

modul ajar, melaksanakan asesmen foormatif pada penutup pembelajaran 
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dan mengolah hasil asesmen formatif untuk disatukan dengan nilai lain 

dijadikan satu nilai. Adapaun pelaksanaannya pada kegiatan penutup 

pembelajaran. Asesmen yang dilakukan berupa tes tertulis yang menjadi 

tugas dirumah dimana asesmen tersebut berupa pertanyaan mengenai 

persamaan bunga bank sama dengan riba.  

Paparan terkait asesmen formatif juga sesuai dengan teori langkah-

langkah dalam merencanakan, melaksanakan dan mengolah asesmen 

formatif yang terdapat dalam panduan pembelajaran dan asesmen antara 

lain: 

a. Menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran menjadi 

kompetensi 

b. Mengidentifikasi bentuk asesmen formatif yang akan dilaksanakan 

c. Menyusun instrument formatif bersamaan dengan membuat modul ajar 

d. Melaksanakan asesmen formatif 

e. Mengolah hasil asesmen
209

 

 Selain itu sesuai dengan teori dari SMK Ma’arif 1 Kebumen yang 

menyatakan asesmen formatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran yang 

tengah berlangsung. 
210

 

Adapun terkait asesmen sumatif soal-soalnya yang menyusun 

adalah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Cilacap untuk 

pelaksanaaannya pada tengah semester dan akhir semester dengan 

berisikan soal berformat pilihan ganda dan uraian. Adapun kegiatan 

asesmen sumatif tersebut sudah sesuai dengan teori Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen hanya saja dikarenakan yang membuat adalah MGMP maka 

tidak menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran untuk 

dijadikan kompetensi dan mengidentifikasi bentuk asesmen yang 

dilaksanakan.  

                                                             
209
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Dalam paparan asesmen sumatif sesuai juga dengan teori langkah-

langkah dalam merencanakan, melaksanakan dan mengolah asesmen 

sumatif antara lain: 

a. Menggunakan ATP, mengidentifikasi tujuan pembelajaran menjadi 

kompetensi 

b. Mengidentifikasi bentuk asesmen sumatif yang akan dilaksanakan 

c. Menyusun instrument sumatif bersamaan dengan membuat modul ajar 

d. Melaksanakan asesmen sumatif 

e. Mengolah hasil asesmen
211

 

Selain itu, juga sesuai dengan teori dari SMK Ma’arif 1 Kebumen yang 

menyatakan asesmen sumatif dilaksanakan pada tengah atau akhir 

semester.
212

 

Adapun paparan mengenai asesmen formatif cukup sesuai dengan 

hasil penelitian dari Khusnul Khotimah yang menemukan bahwa asesmen 

formatif dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yang mana berupa 

tanya jawab, penugasan dan lainnya.
213

 Terkait asesmen sumatif juga 

cukup sejalan dengan hasil penelitian dari Faiqoh Qudrotillah yang 

menemukan bahwa asesmen sumatif dilaksanakan akhir semester dan 

mengenai tekniknya menggunakan tes tulis.
214
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BAB V                                                                                                      

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti tentang “Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu”, maka peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut: 

Pertama, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu telah terlaksana dengan meliputi yaitu: pertama, membuat 

Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran dengan menganalisis 

Capaian Pembelajaran dengan mengidentifikasi kompetensi yang akan dicapai 

kemudian membuat tujuan pembelajaran dengan mengaitkan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotornya serta termuat kompetensi dan materinya, lalu Alur 

Tujuan Pembelajaran dibuat dengan mengacu pada Tujuan Pembelajaran yang 

telah disusun. Kedua, merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik 

jenis non-kognitif dengan dilakukan pada awal tahun pembelajaran yang 

menanyai literasi dan numerasi, Ketiga, mengembangkan Modul Ajar dengan 

menentukan Tujuan Pembelajarannya yang terdapat kompetensi dan materi, 

melihat hasil Asesmen Diagnostik, Jam Pelajaran, menentukan soal Asesmen 

Formatif, menyusun Kegiatan Belajar Mengajar, memastikan sesuai Tujuan 

Pembelajaran, memberikan pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik, 

menyiapkan materi dan medianya, rubrik penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotor. Adapun dalam pembuatan modul ajarnya memenuhi komponen 

wajib dan lengkapnya. 

Kedua, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

telah terlaksana dimulai dari pendahuluan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, salam, doa, memastikan kondisi siswa, lalu memastikan 

kehadiran siswa, terakhir mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. 

Setelah pendahuluan terdapat kegiatan inti dengan penyampaian materi hutang 
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piutang dengan model problem based learning. Terakhir setelah pendahuluan 

dan inti yaitu penutup dengan melaksanakan asesmen formatif diakhir 

pembelajaran, refleksi berupa penguatan materi, umpan balik berupa ditanya 

kepemahaman siswa, lalu tindak lanjut berupa diadakan remidi jika ada nilai 

siswa yang dibawah standar. 

Ketiga, Asesmen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

telah terlaksana dengan asesmen formatif pada setiap akhir pertemuan dengan 

ditanya terkait materi, sumatif pada setiap tengah atau akhir semester dengan 

soal pilihan ganda dan uraian. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian telah dilaksanakan sebaik-baiknya, namun peneliti tetap 

memiliki keterbatasan dalam memperoleh data penelitian diantaranya sebagai 

berikut: 

Pertama, Peneliti kesulitan untuk menghubungi Guru PAI untuk 

diwawancarai. 

Kedua, Peneliti kesulitan memperoleh dokumen dari Guru PAI 

dikarenakan Guru PAI lupa membagikan dan sulit  dihubungi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti tentang “Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu” maka peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

Pertama, bagi peneliti, perlu diperdalam lagi  wawasan terkait 

merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 

pendidikan agama islam  dan budi pekerti dalam kurikulum merdeka belajar 

untuk mengembangkan diri dan memperluas wawasan. 

Kedua, bagi sekolah, perlu ditingkatkan lagi kemahiran guru-guru SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan diadakan lebih rutin pelatihan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran 

dengan lebih di koordinasi guru agar lebih sesuai dengan panduan, dan evaluasi 



 

 
 

94 

pembelajaran terkait sumatif mencoba membuat sendiri soalnya agar semakin 

lebih terlaksana secara sistematis. 

Ketiga bagi guru perlu ditingkatkan lagi dalam merencanakan 

pembelajaran dengan lebih disesuaikan lagi dengan panduan yang ada, 

melaksanakan pembelajaran dengan lebih rutin diadakan umpan balik dan lebih 

kreatif dalam mengajar dan evaluasi pembelajaran mencoba membuat sendiri 

soal sumatif agar terlaksana lebih sistematis. 
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Time Line Penelitian                                                                            

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Metode Informan Temuan/Data 

1 Selasa, 

17 

Oktober 

2023 

Wawancara a. Kepala Sekolah 

b.Waka Kurikulum 

c. Guru PAI & BP 

Di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu telah 

diterapkan Kurikulum 

Merdeka pada 

pembelajarannya dan dalam 

merencanakan 

pembelajarannya diadakan 

pelatihan kurikulum 

merdeka dan koordinasi 

guru 

2 Rabu, 

24 April 

2024 

Wawancara a. Guru PAI & BP 

b.Waka Kurikulum 

c. Peserta Didik 

Pertama, merencanakan 

pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti Guru telah 

mengikuti pelatihan 

kurikulum merdeka yang 

diadakan, membuat tujuan 

dan alur tujuan 

pembelajaran dengan 

menganalisis capaian 

pembelajaran, 

merencanakan dan 

melaksanakan asesmen 

diagnostik non-kognitif, 

membuat dan 

mengembangkan modul 



 
 

 
 

ajar, Kedua, dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan kegiatan 

pendahuluan, inti, dan 

penutup yang terdapat 

asesmen formatif. Ketiga, 

evaluasi pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu asesmen 

diagnostik non-kognitif 

dengan soal numerasi dan 

literasi di awal 

pembelajaran, asesmen 

formatif dan sumatif. 

Observasi  Pembelajaran di kelas 

dilaksanakan menggunakan 

model pembelajaran 

problem based learning 

dengan kegiatannya yaitu: 

pertama, pendahuluan yang 

mana guru menyampaikan 

salam, doa, menanyakan 

kondisi siswa dan 

menguraikan materi 

sebelumnya. Kedua, Inti 

dengan menyampaikan 

materi dan memberikan 

siswa permasalahan untuk 

diatasi. Ketiga, penutup 

dengan terdapat asesmen 

formatif.  



 
 

 
 

Dokumentasi  1) Kegiatan Pendahuluan 

2) Kegiatan Inti 

3) Kegiatan Penutup 

3 Kamis, 

25 April 

2024 

Dokumentasi  1) Modul Ajar  

2) Capaian Pembelajaran 

3) Alur Tujuan 

Pembelajaran 

4) Asesmen Formatif 

5)  Profil Sekolah 

6) Rapor 

7) Workshop Pelatihan 

Kurikulum Merdeka 

4 Senin, 

6 Mei 

2024 

Wawancara a.Waka Kurikulum 

b. Guru PAI & BP 

Pertama, Guru dalam 

menganalisis Capaian 

Pembelajaran untuk 

membuat Tujuan 

Pembelajaran dan Alur 

Tujuan Pembelajaran 

dengan menentukan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan disesuaikan 

Profil Pelajar Pancasila, 

Kedua, merencanakan dan 

melaksanakan asesmen 

diagnostik menentukan 

kompetensi dan membuat 

soal asesmennya. Ketiga, 

membuat dan 

mengembangkan modul ajar 

dengan mengembangkan 



 
 

 
 

modul dari pemerintah.  

5 Selasa, 

7 Mei 

2024 

Dokumentasi  1) Asesmen Sumatif 

2) Asesmen Diagnostik 

3) Rubrik Penilaian  

 

A. Lampiran 1: Profil SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

NPSN  : 20300529 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Alamat Sekolah : Jl. Lingkar SMP No. 22 Desa Cisumur 

RT/RW  : 3 / 3 

Kode Pos  : 53254 

Kelurahan  : Cisumur 

Kecamatan  : Gandrungmangu 

Kabupaten   : Cilacap 

Provinsi  : Jawatengah 

 

2. Data Guru dan Karyawan 

Variabel Laki-laki Perempuan 

Guru 9 17 

Tata Usaha 5 3 

3. Data Siswa 

Jumlah Siswa Laki-laki Jumlah Siswa 

Perempuan 

228 199 

 

B. Lampiran  2: Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara  Kepala Sekolah 



 
 

 
 

a. Bagaimana tanggapan ibu mengenai kurikulum merdeka? 

b. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

c. Bagaimana kebijakan kurikulum merdeka belajar di SMP N 2 

Gandrungmangu? 

2. Wawancara Waka Kurikulum 

a. Apakah terdapat pelatihan kurikulum merdeka? 

b. Bagaimana persiapan pembelajaran yang dilakukan dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar?  

c. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di  SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

d. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka ? 

e. Bagaimana evaluasi pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka? 

f. Apa saja langkah yang ditempuh guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran dan asesmen?  

g. Apakah guru dalam membuat modul ajar sesuai dengan panduan dari 

pedoman kurikulum merdeka belajar? 

3. Wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti 

Perencanaan 

a. Bagaimana persiapan dalam menghadapi kurikulum merdeka?  

b. Bagaimana guru dalam menganalisis capaian pembelajaran untuk 

membuat tujuan dan alur tujuan pembelajaran? 

c. Bagaimana guru dalam merumuskan alur tujuan pembelajaran? 

d. Kapan dilakukan assesmen diagnostik dan untuk apa dilaksanakan 

assesmen diagnostik? Bagaimana cara melakukan assesmen 

diagnostik? 

e. Bagaimana guru  dalam membuat atau mengembangkan modul ajar? 

f. Seperti apa penyesuaian pembelajaran yang dapat dilakukan oleh 

guru? 



 
 

 
 

g. Bagaimana perencanaan assesmen formatif dan sumatif? Kapan dan 

teknik 

h. Apakah yang perlu diperhatikan dalam menerapkan prinsip assesmen 

pada pembelajaran? 

i. Bagaimana sekolah dalam melaporkan hasil belajar ?  

j. Untuk mendapatkan umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran, 

evaluasi seperti apa yang dilaksanakan? 

Penerapan 

a. Apa saja kegiatan dalam proses pembelajaran? 

b. Apa saja hal yang akan dilakukan dalam persiapan pembelajaran ?  

c. Apa saja kegiatan yang akan dilakukan dalam pendahuluan 

pembelajaran? 

d. Bagaimana cara bapak menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

siswa?  

e. Apakah siswa diberi pertanyaan pemantik?  

f. Apa saja kegiatan inti yang akan dilakukan dalam pembelajaran?  

g. Apa saja kegiatan penutup yang akan/telah dilakukan dalam 

pembelajaran?  

h. Model atau metode pembelajaran apa yang akan/ telah digunakan? 

i. Bagaimana agar siswa tertarik pada pembelajaran? 

Asesmen 

a. Apakah siswa di kuatkan pemahaman materi sebelum ditutup 

pembelajaran?  

b. Bagaimana cara bapak merefleksikan pembelajaran? 

c. Apakah penilaian dilakukan hanya pada hasil kerja saja tanpa pada 

proses pembelajaran? 

d. Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran aspek apa yang dinilai  oleh 

bapak?  

e. Bagaimana dalam pelaksanaan asesmen sumatif dan formatif? 



 
 

 
 

f. Bagaimana cara bapa menilai sikap siswa? 

g. Bagaimana cara bapa menilai pengetahuan siswa? 

h. Bagaimana cara bapa menilai keterampilan siswa? 

i. Bagaimana cara bapa menyusun lembar kerja peserta didik? 

j. Hal apa yang bapak lakukan jika terdapat siswa yang nilainya 

dibawah KKM? 

4. Wawancara Siswa 

Pelaksanaan 

a. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru sbelum pembelajaran 

dimulai? 

b. Apakah siswa diberi pertanyaan diawal pembelajaran? 

c. Apa saja kegiatan inti yang akan/telah dilakukan dalam pembelajaran?  

d. Apakah guru menjelaskan sesuai dengan materi? 

e. Apakah tertarik pada pembelajaran yang telah berlangsung? 

f. Apa saja kegiatan penutup yang akan/telah dilakukan dalam 

pembelajaran?  

g. Apakah siswa diberi pertanyaan baik terrtulis ataupun tidak di akhir 

pembelajara? 

h. Apakah siswa tertarik pada pembelajaran? 

Asesmen 

a. Apakah siswa diberi penguatan materi diakhir pembelajaran?  

b. Apakah diberi remidi bagi siswa yang nilai dibawah KKM?  

c. Apakah terdapat asesmen sumatif? Dilaksanakan kapan dan 

bagaimana? 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati kegiatan pelatihan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu 

2. Mengamati Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu 

3. Mengamati Evaluasi Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Modul Ajar Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

2. Dokumentasi Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

3. Dokumentasi Alur Tujuan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

4. Dokumentasi Asesmen Formatif PAI dan Budi Pekerti 

5. Dokumentasi Asesmen Sumatif PAI dan Budi Pekerti 

6. Dokumentasi Asesmen Diagnostik PAI dan Budi Pekerti 

7. Dokumentasi Laporan Kemajuan Belajar berupa Rapor 

8. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Kurikulum Merdeka 

9. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

10. Dokumntasi Kegatan Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

 

C. Lampiran 3: Hasil Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

1. Hasil Wawancara 

a. Wawancara Bu Marsilah selaku Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Oktober 2024 

Tempat  : SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan 

ibu mengenai 

kurikulum merdeka? 

Apabila kurmer diterapkan betul-betul 

Itukan guru  diberi keleluasaan, anak 

juga bisa berkreasi  cuman untuk saat ini 

images dan mindset orang belum kesana, 

sehingga masih menyelesaikan materi, 

pembelajaran masih ajeg, padahal 

pemahamannya sudah harus berbeda 

seperti terintegrasi, isolasi kanharusnya 

kaya gitu, misal ngajar materi ipa ya 

disana ada matematik masuk, agama 

masuk, anak yang satu dengan yang 



 
 

 
 

lainnya auditori atau yang lainnya kan 

beda-beda dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, metodenya mungkin 

berbeda antara yang 1 dengan yang lain, 

tetapi masih disamakan semua 

carabelajarnya, jadi ya tidak pelayanan 

individu lah belum maksimal, sebetulnya 

bagus, saya sendiri mengapresiasi yaa 

sangat senang, kalo diberi kesempatan 

masuk kelas aja asik gitu. 

 

2. Bagaimana persiapan 

yang dilakukan dalam 

menerapkan 

kurikulum merdeka 

belajar? 

Kita siapkan secara umum untuk 

jadwalnya, guru-gurunya juga 

dipersiapkan dengan mengikuti 

pelatihan. 

3. Bagaimana kebijakan 

kurikulum merdeka 

belajar di SMP N 2 

Gandrungmangu? 

Kelas 7 dan 8 kita sudah menerapkan itu 

semaksimal mungkin untuk bisa 

menerapkan mengimplementasikan 

dengan memberikan kesempatan kepada 

bapak ibu guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan secara online ataupun 

offline.  

 

b. Wawancara Bu Siti Khoeriyah selaku Waka Kurikulum 

Hari, Tanggal  : Rabu, 24 April 2024 dan Senin 6 Mei 2024 

Tempat   : SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana persiapan Disediakan platform bernama merdeka  



 
 

 
 

dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

Apakah di adakan 

pelatihan kurikulum 

merdeka? 

belajar kami diminta untuk 

menyelesaikan modul dimana ada 

materi, post test untuk mengetahui 

pemahaman kita, jadi tidak langsung 

menerapkan kurikulum merdeka 

belajar, tapi kami harus paham juga 

merdeka belajar itu, kemudian 

menerapkan, lalu menggali lagi materi 

kemudian kami praktekan pada 

pembelajaran. Untuk persiapan juga 

kami sudah melaksanakan workshop, 

itu dilaksanakan oleh dinas kabupaten 

cilacap, kemudian secara mandiri 

disekolah kami ada 1 calon guru 

penggerak, dimana pengimbasinnya 

juga pada guru lainnya. Untuk 

pelatihan kurmer itu kurmer 

menggunakan platform merdeka 

mengajar, disitu banyak modul-

modulnya, pelatihannya, kemudian 

tersedia observasi kelas dan lain-lain 

dan kita harus menyesuaikan antara 

yang kita rencanakan dan kita ajarkan 

pada siswa. Disini pernah diadakan 

pelatihan kurmer, jadi ada kelompok 

belajar yang terdiri dari beberapa guru 

yang dipimpin oleh 1 koordinator itu 

harusnya rutin tapi karena satu dan lain 

hal baru bisa berjalan beberapa kali, 

dan itu mengundang dari dinas dan 

CGP,  terakhir dilaksanakan pada tgl 26  



 
 

 
 

juli 2023. 

2 Bagaimana penerapan 

kurikulum merdeka di  

SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Menggali pemahaman kami sharing 

antar guru kami juga menyesuaikan pad 

modul dan sampaikan pada anak. 

secara umum sudah cukup baik 

 

3 Bagaimana evaluasi 

menggunakan 

kurikulum merdeka? 

Ya terdapat assesmen diagnostik 

numerasi dan literasi yaitu di awal 

tahun pembelajaran, lalu assesmen 

formatif di akhir pertemuan 

pembelajaran, lalu assesmen sumatif ini 

sejenis UTS dan UAS pada kurikulum 

2013. 

4 Apa saja langkah yang 

ditempuh guru dalam 

merencanakan dan 

melaksanakan 

pembelajaran dan 

asesmen?  

Yang pertama tentu saja melihat CP, 

ATP, kemudian tujuannya kita 

sesuaikan dengan diferensiasi masing-

masing kemampuan cara belajar siswa 

juga ada asesmen diagnostik yang 

isinya itu ada dua jenis soal numerasi 

sama literasi. 

 

5 Apakah guru dalam 

membuat modul ajar 

sesuai dengan panduan 

dari pedoman kurikulum 

merdeka belajar? 

Kami sesuaikan dengan panduan agar 

sesuai dengan perencanaan. 

 

 

c. Wawancara Pak Abas Asrofi  selaku Guru PAI dan Budi Pekerti 

Hari, Tanggal  : Rabu, 24 April 2024 &  Senin  6 Mei 2024 



 
 

 
 

Tempat   : SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Perencanaan Pembelajaran 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana persiapan 

dalam menghadapi 

kurikulum merdeka?  

 

Mengikuti pelatihan kurikulum merdeka 

di cilacap yang mgmp rutin cuman 1 

thun sekali atau 1 th 2 kali, yang 

diadakan disekolah pernah. Terakhir 

dilaksanakan pada bulan juli 2023. 

 

2 Bagaimana guru dalam 

menganalisis capaian 

pembelajaran untuk 

membuat tujuan dan 

alur tujuan 

pembelajaran? 

Pertama identfifikasi dulu kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa, kemudian kita rumuskan menjadi 

tujuan pembelajaran. 

 

3 Bagaimana guru dalam 

merumuskan alur tujuan 

pembelajaran? 

 

Jadi setelah kita rumuskan tujuan 

pembelajarannya itu kemudian kita 

merumuskan alur tujuan pembelajaran 

bagaimana langkah-langkah kita ketika 

dalam pembelajaran kita mengacunya 

pada tujuan pembelajaran lagi. Dan 

disitu kita mengacu atau 

mengidentifikasi dari P5 nya 

 

4 Kapan dilakukan 

assesmen diagnostik dan 

untuk apa dilaksanakan 

assesmen diagnostik? 

Bagaimana cara 

Diagnostic dilaksanakan awal tahun 

pembelajaran secara serentak pada 

bulan juli untuk mengetahui bakat serta 

minat masing-masing siswa. 

 



 
 

 
 

melakukan assesmen 

diagnostik? 

5 Bagaimana guru  dalam 

membuat atau 

mengembangkan modul 

ajar? 

 

Kita lihat dari kondisi pada saat mau 

pembelajaran, media dan metode yang 

dipakai. 

 

6 Seperti apa penyesuaian 

pembelajaran yang 

dapat dilakukan oleh 

guru? 

 

Melihat kondisi dikelas, missal siang 

hari sama pagi berbeda dalam 

menerapkan pembelajaran. Kalo 

ceramah terus kaya tadi ya ngantuk jadi 

selain menggunakan problem based 

learning saya menggunakan metode 

demonstrasi 

 

7 Bagaimana perencanaan 

assesmen formatif dan 

sumatif? Kapan dan 

teknik 

Sumatif itu tengah semester, formatif 

setiap akhir pembelajaran. Pembuatan 

soal formatif dari saya, sumatif dr 

mgmp, walaupun sebenarnya diserahkan 

ke guru masing-masing tetapi kita dari 

mgmp. 

8 Apakah yang perlu 

diperhatikan dalam 

menerapkan prinsip 

assesmen pada 

pembelajaran? 

Kesesuaian dari materi yang 

disampaikan sama materi yang 

diberikan. Disitu kan mengetahui 

apakah siswa tersebut sudah mencapai 

materi yang disampaikan atau tidak. 

 

9 Bagaimana sekolah 

dalam melaporkan hasil 

belajar ? 

Rapot itu diberikan setiap semester 

tetapi biasanya misalkan kaya assesmen 

sumatif tengah semester itu juga tetap 



 
 

 
 

disampaikan hasil belajar rapot 

sementara dalam bentuk selembar kertas 

rincian nilainya saja. 

 

10 Untuk mendapatkan 

umpan balik bagi 

perbaikan proses 

pembelajaran, evaluasi 

seperti apa yang 

dilaksanakan? 

 

Anak biasanya kita minta  untuk 

membuat umpan balik, evaluasinya juga 

bisa melalui penilaian pembelajaran 

berupa formatif dan refleksi berupa 

penguatan materi yang dibahas. 

 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja kegiatan 

dalam proses 

pembelajaran? 

Mengikuti pelatihan kurikulum merdeka 

di cilacap yang mgmp rutin cuman 1 

thun sekali atau 1 th 2 kali, yang 

diadakan disekolah pernah. Terakhir 

dilaksanakan pada bulan juli 2023. 

 

2 Apa saja hal yang akan 

dilakukan dalam 

persiapan 

pembelajaran ?  

 

Pertama identfifikasi dulu kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa, kemudian kita rumuskan menjadi 

tujuan pembelajaran. 

 

3 Apa saja kegiatan yang 

akan dilakukan dalam 

Jadi setelah kita rumuskan tujuan 

pembelajarannya itu kemudian kita 



 
 

 
 

pendahuluan 

pembelajaran? 

 

merumuskan alur tujuan pembelajaran 

bagaimana langkah-langkah kita ketika 

dalam pembelajaran kita mengacunya 

pada tujuan pembelajaran lagi dan 

disitu kita mengacu atau 

mengidentifikasi dari P5 nya. 

 

4 Bagaimana cara bapak 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada 

siswa?  

 

Tujuan pembelajaran saya sampaikan di 

awal tahun pembelajaran. 

 

 

5 Apakah siswa diberi 

pertanyaan pemantik?  

Saya bertanya apa yang mereka ketahui 

tentang materi terlebih dahulu 

6 Apa saja kegiatan inti 

yang akan dilakukan 

dalam pembelajaran?  

Menyampaikan materi yang minggu 

lalu dibahas sama yang hari in sibahas. 

 

7 Apa saja kegiatan 

penutup yang 

akan/telah dilakukan 

dalam pembelajaran?  

Memberikan umpan balik para siswa. 

Memberikan tes formstif, doa dan 

pulang. 

 

8 Model atau metode 

pembelajaran apa yang 

akan/ telah digunakan? 

Problem based learning dan Demostrasi 

dimana Menjelaskan dulu baru contoh. 

 

9 Bagaimana agar siswa 

tertarik pada 

pembelajaran? 

 

Penampilan harus diselingi bercandaan. 

 

 

Evaluasi Pembelajaran 



 
 

 
 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa di 

kuatkan pemahaman 

materi sebelum ditutup 

pembelajaran?  

Iya 

 

2 Bagaimana cara bapak 

merefleksikan 

pembelajaran? 

Langsung di kelas kepada anak misal 

anak ini fokus  itu tidak fokus. 

 

3 Apakah penilaian 

dilakukan hanya pada 

hasil kerja saja tanpa 

pada proses 

pembelajaran? 

Mengukur ketercapaian siswa thd 

materi yg disampaikan. 

 

4 Dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran 

aspek apa yang dinilai  

oleh bapak?  

Pengetahuan, keterampilan dan sikap 

siswa 

5 Bagaimana dalam 

pelaksanaan asesmen 

sumatif dan formatif? 

Sumatif itu tengah semester, formatif 

setiap akhir pembelajaran. Pembuatan 

soal formatif dari saya, sumatif dr 

mgmp, walaupun sebenarnya 

diserahkan ke guru masing-masing 

tetapi kita dari mgmp. 

 

6 Bagaimana cara bapa 

menilai sikap siswa? 

Menilai kemampuan siswa dalam 

memahami dan menanggapi apa yang 

disampaikan guru, menilai kemampuan 

siswa dalam memberi umpan balik 

terhadap materi, menilai kemampuan 



 
 

 
 

dalam mengelola materi, kemudian 

menilai kemampuan siswa dalam 

menghubungkan suatu nilai Misal 

melihat yang memperhatikan sama yang 

bermain sendiri. Si a memperhatikan 

nilainya berapa yang tidak 

memperhatikan nilainya berapa. 

 

7 Bagaimana cara bapa 

menilai pengetahuan 

siswa? 

Dengan menilai bagaimana kemampuan 

siswa dalam pengetahuannya, 

kemampuan dalam memahami suatu 

materi, kemampuan dalam 

mengaplikasikan sesuatu, kemampuan 

dalam menganalisis suatu masalah, 

kemampuan dalam menggabungkan 

satu materi atau satu masalah dengan 

satu materi atau masalah lainnya, 

terakhir kemampuan dalam 

menjelaskan ide atau lainnya. Misal 

saya melihat dari tes formatif baik 

tertulis atau lisan dan tes sumatif. 

8 Bagaimana cara bapa 

menilai keterampilan 

siswa? 

kemampuan siswa dalam menyalin apa 

yang sudah ajarkan, kemampuan 

menambahkan sikap yang diajarkan 

Guru, kemampuan membagi tindakan 

dengan teratur dan kemampuan 

melakukan sesuatu secara alami. Misal 

Dengan meminta siswa melakukan 

sesuatu sesuai materi dalam 

pembelajaran dengan memisalkan: 



 
 

 
 

materinya tentang jual beli dan terdapat 

dalilnya. Maka siswa diminta 

menuliskan dasar hukumnya. 

9 Bagaimana cara bapa 

menyusun lembar kerja 

peserta didik? 

Biasanya kondisional tidak 

mempersiapkan, siswa itu menulis 

sendiri 

 

10 Hal apa yang bapak 

lakukan jika terdapat 

siswa yang nilainya 

dibawah KKM? 

 

Adakan remidi misal anak suruh 

membaca quran atau mengerjjakan soal 

ulang. 

 

 

d. Wawancara Nurpita selaku Siswa 

Hari, Tanggal : Rabu 24 April 2024 

Tempat  : SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja persiapan yang 

dilakukan oleh guru 

sbelum pembelajaran 

dimulai? 

Menghapus papan tulis,  

 

2 Apakah siswa diberi 

pertanyaan diawal 

pembelajaran? 

Iya 

3 Apa saja kegiatan inti 

yang akan/telah 

dilakukan dalam 

pembelajaran? 

Mengulas materi sebelumnya tentang 

jual beli lalu materi hutang piutang 

sama hukum riba 

 



 
 

 
 

4 Apakah guru 

menjelaskan sesuai 

dengan materi? 

Iya sesuai 

5 Apakah tertarik pada 

pembelajaran yang 

telah berlangsung? 

Tertarik 

6 Apa saja kegiatan 

penutup yang 

akan/telah dilakukan   

dalam pembelajaran?  

Dibahas lagi materinya habis dikasih 

soal 

 

7 Apakah siswa diberi 

pertanyaan baik 

terrtulis ataupun tidak 

di akhir pembelajara?  

Diminta untuk berpendapat bunga bank 

apakah sama dengan riba. 

 

 

Asesmen Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa diberi 

penguatan materi diakhir 

pembelajaran? 

iya 

2 Apakah diberi remidi bagi 

siswa yang nilai dibawah 

KKM? 

Iya ada 

 

3 Apakah terdapat asesmen 

sumatif? Dilaksanakan 

kapan dan bagaimana? 

Setiap semester sama tengah semester 

sih, biasanya ada pilihan ganda sama 

uraian. 

 

2. Hasil Observasi 

a. Observasi dilakukan pada 24 April 2024 dengan melakukan 

pengamatan di kelas VIII E dengan melihat proses pembelajaran 



 
 

 
 

dari kegiatan pendahuluan yang dimulai dengan salam, doa, 

memastikan kondisi siswa dan memeriksa kehadiran siswa, lalu 

kegiatan inti dengan mengelompokan siswa menjadi empat 

kelompok per baris untuk mendiskusikan apakah pengalaman 

hutang piutang yang dialami sesuai dengan fikih muamalah dan 

penutup pembelajaran dengan melakukan asesmen formatif 

dengan soal apakah bunga bank sama dengan riba, lalu 

melakukan refleksi dengan menguatkan pemahaman siswa 

tentang hutang piutang, umpan balik dengan menanyakan 

kepemahaman siswa. 

3. Hasil Dokumentasi 

a. Dokumentasi Modul Ajar Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

MODUL AJAR 9b PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

SMP FASE D 

C. Informasi Umum 

Kode Modul Ajar PAI dan BP.D.VIII.9b 

Penyusun/Tahun Abas Asrofi/2022 

Kelas/Fase Capaian VIII/Fase D 

Elemen/Topik Fikih/ Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya 

Alokasi Waktu 120 menit (3 Jam Pelajaran) 

Pertemuan Ke- 2 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, Kreatif , 

Bergotong-royong 

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis 

Target Peserta Didik Regular/Tipikal 

Model Pembelajaran Problem-Based Learning 



 
 

 
 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

D. Komponen Inti 

Tujuan Pembelajaran 

6. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian utang piutang 

7. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian riba 

8. Peserta didik dapat menjelaskan jenis dan hukum riba dalam 

Islam 

9. Peserta didik dapat menjelaskan praktik utang piutang 

10. Peserta didik dapat menjelaskan cara menghindari riba 

Pertanyaan Pemantik 

2. Apa yang kalian ketahui tentang Hutang Piutang? 

Persiapan Pembelajaran 

3. Guru melakukan asesmen diagnostik tentang Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya untuk pemetaan dan merancang 

strategi pembelajaran pada peserta didik sebelum pembelajaran. 

4. Guru menyiapkan bahan tayang powerpoint materi Pengertian 

Utang Piutang dan Praktiknya. 

Kegiatan Pembelajaran 

4. Pendahuluan (10 menit) 

f. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

g. Perwakilan siswa memimpin doa memulai pelajaran. 

h. Guru mengecek kehadiran siswa dan pengetahuan yang 

telah didapat sebelumnya. 

i. Guru memberikan apersepsi tentang Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya. 

j. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya 

 

5. Kegiatan Inti (100 menit) 



 
 

 
 

Langkah 1. Orientasi masalah 

c. Guru bertanya tentang cara Pengertian Utang Piutang dan 

Praktiknya, dan peserta didik meresponnya 

d. Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. 

Masing-masing kelompok mengerjakan tugas aktivitas 3 

terkait Hutang Piutang pada halaman 231 Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas 

VIII Kemdikbudristek  

Langkah 2. Mengorganisasi peserta didik 

c. Peserta didik berdiskusi tentang kesesuaian pengalaman 

hutang piutang dengan rukun dan syarat fikih muamalat 

d. Peserta didik bersama-sama memberikan simpulan 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

d. Guru berkeliling untuk melihat proses diskusi yang  

dilakukan peserta didik. 

e. Guru melihat hasil diskusi peserta didik/kelompok tentang 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat 

f. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta 

didik/kelompok yang mengalami kesulitan dalam  

mengenai kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan 

rukun dan syarat fikih muamalat. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

c. Guru meminta dengan sukarela perwakilan peserta 

didik/kelompok untuk mempresentasikan mengenai 

kesesuaian pengalaman hutang piutang dengan rukun dan 

syarat fikih muamalat. 



 
 

 
 

d. Peserta didik/kelompok lain diminta menanggapi dan 

memberikan argumen apa yang telah dipresentasikan. 

Langkah 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

c. Guru memberikan penguatan apabila peserta didik masih 

kurang memahami materi. 

d. Guru mengecek pemahaman peserta didik. 

6. Kegiatan Penutup (10 menit) 

5. Guru melakukan asesmen formatif mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan mengenai Hutang 

Piutang dan Praktiknya yaitu Persamaan Bunga Bank dan 

Riba. 

6. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan yaitu Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya. 

7. Guru memberikan umpan balik pembelajaran. 

8. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

Rencana Asesmen 

Peserta didik diminta untuk menjelaskan Persamaan Bunga Bank 

dan Riba. 

Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan: peserta didik diminta mengerjakan soal-soal 

pengayaan dengan memindai QR.Code pada halaman 212 Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VIII PT. 

Penerbit Erlangga . 

 Remedial: Peserta didik diminta mengerjakan soal-soal remedial 

dengan memindai QR.Code pada halaman 212. 

Refleksi Peserta Didik dan Guru 

Refleksi Peserta Didik 

 Tuliskan Pengertian Utang Piutang dan Praktiknya? 



 
 

 
 

 Bagaimana perasaan kalian setelah belajar materi Pengertian 

Utang Piutang dan Praktiknya? 

Refleksi Guru 

 Apakah pembelajaran berlangsung sesuai rencana? 

 Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat 

teridentifikasi dan terfasilitasi dengan baik? 

C. Lampiran 

Lembar Aktivitas 

Silakan kerjakan Aktivitas 4 halaman 231 Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII dari Kemdikbudristek  

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII dari 

Kemdikbudristek  

Glosarium 

Utang Piutang 

Riba 

Daftar Pustaka 

Tim Penyusun Kemdikbudristek. 2021. Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SMP Kelas VIII. Jakarta: PT Penerbit Erlangga 

b. Dokumentasi Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an 

Hadis 

Pada akhir fase D ini, peserta didik memahami 

definisi Al-Qur`an dan Hadis Nabi dan posisinya 

sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik 

juga memahami pentingnya pelestarian alam dan 

lingkungan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik 

juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang 

sikap moderat dalam beragama. Peserta didik 



 
 

 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

juga memahami tingginya semangat keilmuan 

beberapa intelektual besar Islam 

Akidah 

 

Pada akhir fase D ini, peserta didik mendalami 

enam rukun Iman.  

Akhlak Pada akhir fase D ini, peserta didik mendalami 

peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan 

atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik 

juga memahami pentingnya verifikasi (tabayun) 

informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan 

dan berita palsu. Peserta didik juga memahami 

definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan 

ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis-hadis Nabi. 

Peserta didik juga mulai mengenal dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam termasuk 

ekspresi- ekspresinya 

Fikih Pada akhir fase D ini, peserta didik memahami 

internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah 

salat, memahami konsep muʿāmalah, ribā, 

rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, 

dan ketentuan mengenai ibadah qurban. 

Sejarah  Peradaban Islam 

 

Pada akhir fase D ini, peserta didik mampu 

menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah- 

kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, 

Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai 

pengantar untuk memahami alur sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dokumentasi Alur Tujuan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Elemen:  

Fikih 

Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir fase D ini, peserta didik dapat memahami konsep 

muʿāmalah, ribā. Mereka dapat menjelaskan konsep muamalah 

dalam praktik jual beli dan utang piutang serta menghindari riba. 

Materi TujuanPembelajaran 
M

A 

J

P 

9. A 

Pengertian 

Jual Beli 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian jual beli dan dalilnya. 

9

a 

 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan tujuan 



 
 

 
 

Elemen:  

Fikih 

Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir fase D ini, peserta didik dapat memahami konsep 

muʿāmalah, ribā. Mereka dapat menjelaskan konsep muamalah 

dalam praktik jual beli dan utang piutang serta menghindari riba. 

Materi TujuanPembelajaran 
M

A 

J

P 

dan 

Praktiknya 

jual beli.  

Peserta didik dapat menjelaskan syarat 

dan rukun jual beli 

Peserta didik dapat menjelaskan 

macam-macam jual beli 

Peserta didik dapat menjelaskan 

praktik jual beli 

9. B  

Pengertian 

Utang 

Piutang dan 

Praktiknya 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian utang piutang  

9

b 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian riba  

Peserta didik dapat menjelaskan jenis 

dan hukum riba dalam Islam 

Peserta didik dapat menjelaskan 

praktik utang piutang  

Peserta didik dapat menjelaskan cara 

menghindari riba 

Total 6 

d. Dokumentasi Asesmen Formatif PAI dan Budi Pekerti 

Apakah Bunga Bank sama dengan Riba dalam Modul Ajar 

Kegiatan Penutup (10 menit) 



 
 

 
 

1) Guru melakukan asesmen formatif mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan mengenai Hutang Piutang dan 

Praktiknya yaitu Persamaan Bunga Bank dan Riba. 

2) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan yaitu Pengertian Utang 

Piutang dan Praktiknya. 

3) Guru memberikan umpan balik pembelajaran. 

4) Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

 

  



 
 

 
 

e. Dokumentasi Asesmen Sumatif PAI dan Budi Pekerti 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

f. Dokumentasi Asesmen Diagnostik PAI dan Budi Pekerti 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

g. Dokumentasi Rubrik Penilaian  

Afektif atau Sikap 

Kelas   : 

Hari, Tanggal   : 

Pertemuan Ke-  : 

Materi Pembelajaran   : 

 
No 

Nama 

Peserta  

Didik 

Pernyataan 

Penerimaan Responsive Penilaian  

& 

Pengelolaan 

Karakterisasi 

1      

2      

3      

4      

5      

 



 
 

 
 

 

 

 
No 

 

Nama  

Aspek  

 
Skor 

Penerimaan 

& 

Responsive 

Penilaian & 

Pengelolaan 

Karakterisasi 

 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = Ya 

Penilaian Sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan 

rumus berikut. 

Nilai =Skor yang diperoleh x 100                                                                                                     

2 x jumlah pernyataan 

Keterampilan atau Psikomotor 

No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan topik/tema 

yang didiskusikan. 

 

30 

 

b.   Informasi disampaikan kurang jelas, 

tetapi lengkap. 

 

20 

 

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 

10 
 

2. Keaktifan dalam berdiskusi & Presentasi   

a. Sangat aktif dalam diskusi & Presentasi 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi & Presentasi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi & Presentasi 20  



 
 

 
 

3. Praktik   

a. Dapat mengikuti apa yang disampaikan  40  

b. Cukup dapat mengikuti  30  

c. Tidak dapat mengikuti 
20 

 

 

Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan 

nilai untuk setiap  aspek dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, 

aspek kedua 30,aspek  keempat 40, maka total perolehan 

nilainya adalah 90 

Pengetahuan atau Kognitif 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1.    

2.    

Total Skor  

 

 



 
 

 
 

h. Dokumentasi Laporan Kemajuan Belajar berupa Rapor



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

i. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Kurikulum Merdeka 

 

 

j. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendahuluan 

 

Inti 

 

Penutup 

 

 

 

 



 
 

 
 

k. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

Wawancara Waka Kurikulum 

 

 

Kepala Sekolah dan Observasi Pendahuluan 

 

Wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. Lampiran 4: Surat Ijin melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

  



 
 

 
 

F. Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : Margi Wahyuningsih 

2. NIM   : 2017402205 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 27 Aprill 2002 

4. Alamat Rumah  : Desa Sidaurip RT 03/04, Kec.     

       Gandrungmangu, Kab. Cilacap 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Diponegoro 2 Sidaurip 

2. SD Negeri 4 Sidaurip 

3. SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

4. SMA Negeri 1 Sidareja 

5. Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an 2 Ciwarak 

 

 

 

Purwokerto, 2 Juli 2024 

Peneliti, 

 

 

 

Margi Wahyuningsih 

NIM. 2017402205 

 

 


